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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019
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PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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Data BPBD Sulteng mencatat enam 
kejadian yang tersebar di Kabupa-
ten Tojo Una-Una, Donggala, dan 

Kota Palu, dengan sedikitnya
79 hektare lahan terdampak.

TOTAL ada 42 kejadian 
karhutla yang tercatat 
sejak 18 Januari hingga 
22 Agustus 2026 di 
35 desa/kelurahan.

DATA KARHUTLA

340 Peserta Touring 
Meriahkan Yamaha 

Maxi Day 2026 

Bantu Petani Melakukan
Pembuatan Sumur Bor

Tuntaskan Transformasi 
Teknologi, Nasabah BSI 
Capai Rekor Tertinggi

Baca LUNCURKAN Hal. 7

Baca PT VALE Hal. 7

Baca SANKSI Hal. 7

Baca TUNTASKAN Hal. 7Baca BANTU Hal. 7

Baca YAMAHA Hal. 7

BRI Perluas Akses Layanan
Keuangan Diaspora Indonesia

Ada Sanksi Pidana Terkait 
Pembakaran Lahan dan Hutan

HUT KE-58, PT Vale Perkuat Ekosistem UMKM di Kolaka

SULTENG RAYA - Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi 

Sulawesi Tengah (Sulteng) mengingatkan 
masyarakat terkait sanksi pidana terkait 

unsur kesengajaan dalam pembakaran 
lahan dan hutan.

“Sanksinya bisa 
masuk ranah pi-
dana,” kata Ke-
pala Pelaksana 

BPBD Sulteng 
Asbudianto 
dalam kete-
rangan di 

Palu, Senin.
Dia mengimbau masyara-

kat agar tidak membuka la-
han dengan cara membakar 
atau membuang puntung 
rokok sembarangan. Se-
lain itu Polda Sulteng telah 
mengeluarkan surat edaran 

terkait sanksi bagi pelaku 
pembakaran lahan.

Dia mengingatkan ke-
bakaran hutan dan lahan 
(karhutla) tidak hanya me-
rusak vegetasi, tetapi juga 
mengancam habitat satwa 
dan lahan perkebunan yang 
menjadi sumber penghidu-
pan masyarakat.

Karhutla  terjadi beruntun 
di Sulteng pada 17–22 Agus-
tus 2026. Data BPBD Sulteng 
mencatat enam kejadian yang 
tersebar di Kabupaten Tojo 
Una-Una, Donggala, dan 
Kota Palu, dengan sedikitnya 
79 hektare lahan terdampak.

Kabupaten Tojo Una-Una 
mencatat kejadian terbanyak 
dengan empat kasus, semen-
tara dua kejadian lainnya 
masing-masing terjadi di 
Donggala dan Kota Palu.

Asbudianto mengungkap-
kan karhutla dapat dipicu 
faktor alam maupun akti-
vitas manusia. Namun ber-
dasarkan kondisi di lapan-
gan, sebagian besar kejadian 
diduga berkaitan dengan 
aktivitas manusia. “Rata-
rata penyebabnya adalah 
ulah manusia,” ujarnya.

STAND pelaku usaha di kegiatan rangkaian HUT ke-58 PT Vale yang diselenggarakan oleh Indonesia 
Growth Project (IGP) Pomalaa di Alun-Alun 19 November, Kabupaten Kolaka. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA – Per-
tumbuhan ekonomi daerah 
yang inklusif membutuhkan 
ekosistem yang memung-
kinkan pelaku usaha lokal 
berkembang, memperluas 
pasar, dan membangun je-
jaring. 

Ekosistem tersebut tidak 
dapat dibangun oleh satu 
pihak, tetapi memerlukan 
kolaborasi berkelanjutan an-
tara pemerintah, dunia usa-
ha, organisasi pengusaha, 
komunitas, dan masyarakat.

Semangat  kolaborasi 
menuju dampak berkelan-
jutan tersebut menjadi bagi-
an dari perjalanan PT Vale 
Indonesia Tbk (PT Vale) 
selama 58 tahun di Indo-
nesia. Dengan mengusung 
tema HUT ke-58 “Tangguh 

dan Bertanggung Jawab”, 
PT Vale menegaskan bahwa 
ketangguhan perusahaan 
tidak hanya tercermin dari 
kemampuannya menghada-
pi dinamika industri, tetapi 
juga dari konsistensinya 
menjalankan kegiatan usaha 
secara bertanggung jawab 
serta menciptakan nilai ber-
sama bagi masyarakat dan 
daerah.

Di Kabupaten Kolaka, 
semangat tersebut diwu-
judkan melalui rangkaian 
HUT ke-58 PT Vale yang 
diselenggarakan oleh Indo-
nesia Growth Project (IGP) 
Pomalaa selama lima hari, 
pada 22 hingga 26 Agustus 
2026. Berpusat di Alun-Alun 

LUNCURKAN BRIMO TAIWAN

PELUNCURAN BRImo Taiwan di New Taipei City Hall (23/8/2026). FOTO: DOK. BRI

SULTENG RAYA – PT 
Bank Rakyat Indonesia (Per-
sero) Tbk atau BRI resmi 
meluncurkan BRImo Taiwan 

di New Taipei City Hall 
(23/8/2026). Melalui BRImo 
Taiwan, diaspora Indone-
sia di Taiwan, khususnya 

Pekerja Migran Indonesia 
(PMI), dapat memenuhi ber-
bagai kebutuhan finansial 
dalam satu aplikasi, mulai 

dari transaksi sehari-hari 
hingga pengiriman dana ke 
Indonesia.

Langkah tersebut melan-

jutkan perjalanan BRI dalam 
memperkuat layanan per-
bankan bagi masyarakat 
Indonesia di Taiwan. Te-
pat satu tahun sejak BRI 
memperkuat kehadirannya 
melalui BRI Taipei Branch 
yang berlokasi di Zhongsan 
District, total aset BRI Taipei 
telah mencapai lebih dari 
USD 408 juta. 

Sementara itu, transaksi 
remitansi Taiwan–Indone-
sia telah mencapai sekitar 
USD 490 juta hingga akhir 
Juli 2026, dengan lebih dari 
3.400 rekening yang telah 
dilayani BRI.

Melalui BRI Taipei Branch, 
BRI menghadirkan BRImo 
Taiwan sebagai ekosistem 
perbankan digital yang 
mengintegrasikan berbagai 
layanan transaksi finansial 
harian dan dapat diakses 

DIREKTUR UTAMA BSI Anggoro Eko Cahyo (tengah), Wakil Direktur Utama Bob T Ananta (dua dari kiri), 
Direktur Finance & Strategy Ade Cahyo Nugroho (dua dari kanan), Direktur Risk Management Grandhis 
H.Harumansyah (kiri) dan Direktur Retail Banking Kemas Erwan Husainy (paling kanan) pada paparan kinerja 
perseroan triwulan II/2026 di Kantor Pusat BSI Jakarta (21/8). FOTO: DOK. BSI

SULTENG RAYA – PT 
Bank Syariah Indonesia Tbk 
(Persero) (BSI) menutup 
Semester I 2026 dengan ki-
nerja yang semakin solid sei-
ring keberhasilan Perseroan 
memperkuat pondasi tekno-
logi dan kapabilitas digital. 

Investasi strategis tersebut 
mulai menunjukkan hasil 
nyata melalui peningkatan 
jumlah nasabah ke level ter-

tinggi sepanjang sejarah BSI 
(all-time high), yang menjadi 
modal penting dalam mem-
perluas peluang bisnis dan 
memperkuat pertumbuhan 
berkelanjutan. 

Hingga Juni 2026, jum-
lah nasabah BSI mencapai 
24,3 juta, tertinggi sejak BSI 
berdiri. Tren pertumbuhan 

PESERTA touring melintasi jalan cumi-cumi sembari menik-
mati keindahan teluk Palu. FOTO : YAMAHA

SULTENG RAYA — Yamaha kembali meng-
hadirkan kemeriahan bagi para pecinta motor 
Maxi melalui kegiatan Yamaha Maxi Day 2026 
yang berlangsung di Sulawesi Tengah pada Sabtu 
(22/8/2026). Kegiatan ini diikuti oleh sekitar 340 
peserta riding yang melakukan perjalanan touring 
dari Parigi menuju Palu.

“Yamaha Maxi Day 2026 menjadi ajang berkum-
pulnya berbagai komunitas pengguna motor Maxi 
dari berbagai wilayah. Selain menjadi wadah untuk 
mempererat silaturahmi antaranggota komuni-
tas, kegiatan ini juga menghadirkan pengalaman 
berkendara bersama dengan rute touring yang 
menarik”, ujar promosi CV Akai Jaya Motor, Surya 
Rifardy, Sabtu (22/8/2026).

Rangkaian kegiatan semakin meriah dengan 
kehadiran musisi The Moska dan Dero yang meng-
hibur para peserta dan masyarakat yang hadir. 
Antusiasme masyarakat terlihat dari banyaknya 
pengunjung yang datang untuk menikmati berba-
gai rangkaian acara yang telah disiapkan Yamaha.

POLSEK BUMI RAYA

KAPOLSEK Bumi Raya, IPTU Muh. Akhyar bersama petani 
melaksanakan pembuatan sumur bor. FOTO: IST

SULTENG RAYA – Kepolisian Sektor (Polsek) 
Bumi Raya Polres Morowali mengambil langkah 
nyata membantu petani mengatasi kekeringan la-
han persawahan yang terdampak cuaca ekstrem di 
Desa Bahonsuai, Kecamatan Bumi Raya, Kabupaten 
Morowali,  Senin (24/8/2026).

Langkah tersebut dilakukan setelah Personel Pol-
sek Bumi Raya dipimpin langsung oleh Kapolsek 
Bumi Raya IPTU Muh. Akhyar, turun langsung 
melihat kondisi persawahan yang mengalami ke-
keringan dan terancam tanaman padi gagal panen. 

Kapolres Morowali AKBP Reza Khomeini men-
gapresiasi langkah Polsek Bumi Raya yang turut 
membantu petani menghadapi dampak kekeringan 
akibat cuaca ekstrem. Menurutnya, pembuatan 
sumur bor merupakan bentuk kepedulian Polri 
terhadap masyarakat, khususnya para petani yang 
membutuhkan pasokan air untuk menyelamatkan 
tanaman padi dari ancaman gagal panen.
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SULTENG RAYA – Unit Reskrim 
Polsek Tawaeli mengungkap kasus 
pencurian dengan pemberatan 
(curat) yang terjadi di sebuah panti 
asuhan di Jalan Baiya Raya, Lorong 
Panti Asuhan, Kelurahan Baiya, 
Kecamatan Tawaeli, Kota Palu.

Dalam kasus tersebut, polisi 
mengamankan tiga terduga pelaku 
masing-masing AR alias Alga (26), 
AD alias Adi (26), dan RR alias Iki 
(20). Ketiganya diamankan dalam 
waktu berbeda setelah polisi mela-
kukan penyelidikan berdasarkan 
laporan korban.

Kapolresta Palu Kombes Pol 
Hari Rosena, melalui Kapolsek 
Tawaeli Iptu Afif, menjelaskan, 
kasus tersebut diketahui pada Ka-
mis (13/8/2026) sekira pukul 07.00 
WITA. Saat itu, korban mendapati 
sejumlah barang miliknya telah 
hilang dari lokasi panti asuhan.

“Dari hasil penyelidikan, kami 
mendapatkan informasi dan petun-
juk yang mengarah kepada salah 
satu terduga pelaku,” demikian 
keterangan kepolisian dalam lapo-
ran pengungkapan kasus tersebut.

Polisi kemudian mengamankan 
AR di rumahnya di Jalan Baiya 
Raya pada Sabtu, 15 Agustus 2026 

sekitar pukul 20.39 WITA. Saat di-
periksa, AR mengakui perbuatan-
nya dan menyebut aksi tersebut 
dilakukan bersama AD dan RR.

Menindaklanjuti pengakuan 
itu, polisi kembali bergerak pada 
Kamis (20/8/2026), AD dan RR 
diamankan di sebuah rumah di 
Jalan Bunga Raya, Kelurahan Baiya, 
sekitar pukul 17.00 WITA.

Dari pengungkapan tersebut, 
polisi menyita sejumlah barang 
bukti berupa laptop Asus, televisi 
Polytron, mesin cuci Polytron, rice 
cooker dan kipas angin Miyako, 
serta blower servis telepon seluler.

Selain itu, korban juga kehilan-
gan printer, etalase rokok, pintu 
toilet aluminium, sarung, piring 
makan dan perlengkapan kenda-
raan. Total kerugian diperkirakan 
mencapai Rp5 juta.

Polisi menyebut ketiga pelaku te-
lah merencanakan aksinya, karena 
mengetahui lokasi dalam keadaan 
kosong. Hasil penjualan barang 
curian diduga digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Ketiga terduga pelaku kini dia-
mankan di Polsek Tawaeli untuk 
menjalani proses hukum lebih 
lanjut. AMR

Polisi Ringkus Tiga 
Pelaku Pencurian 
di Panti Asuhan 

TIGA pelaku pencurian di Panti Asuhan, saat diamankan Polsek Tawaeli, belum 
lama ini. FOTO: IST

SULTENG RAYA – Polres Mo-
rowali menunjukkan respons cepat 
dalam menindaklanjuti laporan 
masyarakat melalui layanan Polri 
110. Petugas mendatangi tempat 
kejadian perkara (TKP) setelah me-
nerima laporan dari seorang perem-
puan yang mengaku sebagai istri dan 
melaporkan suaminya,yang diduga 
melakukan tindakan penyekapan di 
sebuah rumah di Desa Makarti Jaya 
Kecamatan Bahodopi Kabupatena 
Morowali, Selasa (25/8/2026) dini 
hari.

Dalam laporannya,  korban 
menyampaikan bahwa dirinya 
disekap oleh suaminya, dimana 
suaminya sering mengkonsumsi 
narkoba dan bebertapa waktu lalu di-
duga melakukan kekerasan terhadap 

pelapor. Menindaklanjuti laporan 
tersebut, Personel Polres dan Polsek 
Bahodopi segera bergerak menuju 
lokasi untuk memastikan kondisi 
pelapor, mengamankan situasi, serta 
melakukan langkah-langkah penan-
ganan sesuai prosedur.

Kapolres Morowali AKBP Reza 
Khomeini, S.I.K. menegaskan bahwa 
pihaknya berkomitmen memberi-
kan respons cepat terhadap setiap 
laporan masyarakat, yang berkaitan 
dengan dugaan tindak pidana mel-
alui layanan Polri 110. 

“Setelah menerima laporan 
masyarakat melalui layanan Polri 
110, personel kami langsung ber-
gerak mendatangi lokasi untuk 
memastikan keselamatan pelapor 
dan menjaga situasi tetap aman. 

Setiap laporan masyarakat akan 
kami tindak lanjuti secara serius 
dan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku,”ujar Kapolres. 

Ia juga mengimbau masyarakat 
yang mengalami atau mengetahui 
adanya tindak pidana agar tidak ragu 
untuk melapor kepada pihak kepo-
lisian. “Jangan ragu untuk menghu-
bungi layanan Polri 110. Kami hadir 
untuk memberikan perlindungan, 
pelayanan dan rasa aman kepada 
masyarakat,”jelas Khomeni.

Sementara itu pelapor (korban) 
mengucapkan terima kasih kepada 
pihak polres morowali dan polsek 
bahodopi, atas pelayanan melalui 
110. “Saya sangat merasa puas, cepat 
direspon, cepat datang dilokasi,”u-
cap korban. AMR

SULTENG RAYA - Rangkaian La-
tihan Dasar (Latsar) Mental dan Fisik 
Petugas Pelayanan Teknik (Yantek) 
PT PLN (Persero) UP3 Tahuna Batch 
1 resmi ditutup. Kegiatan yang me-
rupakan bagian dari Program Kam-
pus Yantek ini digelar berkolaborasi 
dengan Pangkalan TNI Angkatan 
Laut (Lanal) Tahuna untuk meng-
gembleng disiplin, fisik, mental, serta 
kekompakan personel di lapangan, 
khususnya menyambut Hari Pelang-
gan Nasional (HPN) 2026.

Secara terpisah, General Manager 
PLN Unit Induk Distribusi Sulawesi 
Utara, Sulawesi Tengah, dan Goron-
talo (UID Suluttenggo), Usman Ban-
gun, menegaskan bahwa keandalan 
pasokan listrik sangat bergantung 
pada kesiapan para petugas di garda 
terdepan.

“Petugas Yantek adalah wajah 
PLN yang berinteraksi langsung den-
gan masyarakat. Melalui penguatan 
mental dan fisik di Kampus Yantek 

ini, kami ingin memastikan setiap 
petugas tidak hanya memiliki kom-
petensi teknis yang mumpuni, tetapi 
juga berjiwa tangguh, responsif, dan 
mengedepankan budaya K3 (Kese-
hatan dan Keselamatan Kerja) dalam 
menghadirkan pelayanan terbaik 
untuk pelanggan,” ungkap Usman.

Berakhirnya pembekalan ini bukan 
sekadar penanda usainya latihan fi-
sik dan mental, melainkan titik awal 
penerapan nilai-nilai disiplin dalam 
operasional sehari-hari. Program 
Kampus Yantek dirancang sebagai 
wadah komprehensif untuk melatih 
kesiapan personel di luar rutinitas 
teknis biasa.

Manager PLN UP3 Tahuna, Eko 
Yuwono, menyampaikan apresia-
sinya kepada seluruh peserta yang 
telah menyelesaikan rangkaian kegi-
atan dengan semangat tinggi.

“Hari ini kita menutup rangkaian 
Latsar, tetapi proses belajar sejatinya 
baru dimulai. Di lapangan lah hasil 

pembentukan karakter ini diuji. Di-
siplin, ketangguhan, dan semangat 
kolaborasi harus tecermin dalam 
kualitas pelayanan kita kepada masy-
arakat,” kata Eko.

Komandan Lanal Tahuna, Kolonel 
Laut (P) Hadi Subandi, M.Tr. Hanla., 
CRMP, turut mengapresiasi sinergi 
yang terjalin selama pelatihan ber-
langsung.

“Kami bangga melihat dedikasi 
para peserta selama mengikuti se-
luruh rangkaian kegiatan latsar. Se-
moga pembekalan kedisiplinan dan 
ketahanan mental ini menjadi modal 
berharga bagi petugas PLN dalam 
menjalankan tugas negara yang penuh 
tantangan,”ungkap Hadi Subandi.

Melalui penutupan Latsar Batch 1 
ini, PLN UP3 Tahuna bersama PLN 
UID Suluttenggo terus berkomitmen 
mencetak tenaga Pelayanan Teknik 
yang andal, prima, solid, serta bero-
rientasi pada kepuasan pelanggan di 
seluruh wilayah kepulauan.*HJ

SULTENG RAYA – Kebakaran hutan dan 
lahan (Karhutla) terjadi di Desa Balanggala, 
Kecamatan Ampana Tete, Kabupaten Tojo 
Una-Una, Senin (24/8/2026) sekira pukul 
11.30 Wita. Luas lahan yang terbakar diper-
kirakan mencapai kurang lebih dua hektare.

Kapolsek Ampana Tete Polres Tojo Una-
Una AKP Hartono mengatakan, kebakaran 
pertama kali diketahui oleh warga bernama 
Rais saat hendak menuju kebunnya. Rais 
kemudian melaporkan kejadian tersebut 
kepada Kepala Desa Balanggala Moh Hasbi 
dan Bhabinkamtibmas Desa Balanggala 
Aipda Reky A. Paath. 

Setelah menerima informasi, aparat 
bersama pemerintah desa dan masyarakat 
langsung menuju lokasi untuk melakukan 
pemadaman menggunakan peralatan seada-
nya. “Warga bersama Bhabinkamtibmas, 
pemerintah desa dan masyarakat langsung 
melakukan upaya pemadaman setelah men-
getahui adanya kebakaran,”kata Hartono.

Berdasarkan keterangan awal di lo-
kasi, api diduga berasal dari kebun milik 
masyarakat yang sebelumnya dilakukan 
pembersihan lahan dengan cara dibakar. 
Sebelum pembakaran dilakukan, pemilik 

lahan disebut telah membersihkan area di 
sekitar lokasi.

Namun, di sekitar lokasi tersebut terd-
apat beberapa orang yang sedang mem-
buat perahu. Serpihan kayu dari aktivitas 
pembuatan perahu diduga jatuh ke area 
yang terbakar dan kemudian menyebab-
kan api merembet ke bagian lahan di 
sekitarnya.

“Dari keterangan warga, api diduga be-
rasal dari lahan yang dibersihkan dengan 
cara dibakar, kemudian merembet ke area 
sekitarnya. Luas lahan yang terbakar diper-
kirakan kurang lebih dua hektare,” jelasnya.

Dua unit pemadam kebakaran kemudian 
tiba di lokasi dan langsung melakukan pe-
madaman bersama Bhabinkamtibmas Desa 
Balanggala, Kepala Desa Balanggala serta 
masyarakat.

“Pemadaman masih terus dilakukan un-
tuk memastikan api benar-benar padam dan 
tidak meluas,” ujar Hartono.

Dalam kejadian tersebut tidak terdapat 
korban jiwa. Polisi bersama pemerintah 
desa dan masyarakat masih melakukan pe-
mantauan di sekitar lokasi guna mencegah 
munculnya kembali titik api. AMR

TIM URC Polres Morowali, saat mendatangi rumah pelaku penyekapan terjadap seorang istri di Desa  Makarti Jaya, Kecamatan 
Bahodopi, Kabupaten Morowali, Selasa (25/8/2026). FOTO: DOK.POLRES MOROWALI

Polisi Gerebek 
Seorang Suami 

Sekap Istri di Bahodopi

DUA unit pemadam kebakaran kemudian tiba di lokasi dan langsung melakukan pemadaman keba-
karan lahan, bersama Bhabinkamtibmas Desa Balanggala, Kepala Desa Balanggala serta masyara-
kat, Senin (24/8/2026). FOTO: IST

2 Hektare Lahan di 
Desa Balanggara Terbakar

UPACARA penutupan Rangkaian Latihan Dasar (Latsar) Mental dan Fisik Petugas Pelayanan Teknik (Yantek) PT PLN (Persero) 
UP3 Tahuna Batch 1. FOTO : PLN

PENUTUPAN LATSAR YANTEK BATCH 1

PLN UP3 Tahuna Dorong 
Petugas Tangguh dan Profesional
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Kegiatan ini menjadi wa-
dah bagi komunitas sepeda 
motor Honda untuk mem-
pererat kebersamaan seka-
ligus mengisi kemerdekaan 
dengan aktivitas positif dan 
bermanfaat.

Mengusung semangat 
“MENG45PAL KEMER-
DEKAAN”, rangkaian ke-
giatan dilakukan melalui 
touring kemerdekaan dan 
mengunjungi taman makam 
pahlawan sebagai bentuk 
semangat kebangsaan, kebe-
ragaman, serta potensi lokal. 

Kegiatan juga diisi den-

gan aktivitas kebersamaan 
komunitas dan edukasi ke-
selamatan berkendara seba-
gai bagian dari komitmen 
Honda dalam mengajak 
pengguna sepeda motor 
untuk selalu #Cari_Aman 
di jalan.

PIC Community Main 
Dealer Anugerah Perdana 
Honda Region Sulawesi 
Tengah, Onald, mengata-
kan kegiatan ini menjadi 
momentum bagi komunitas 
Honda untuk memperkuat 
persaudaraan sekaligus 
menunjukkan kontribusi po-

KOMUNITAS Honda Sulteng saat konvoi merdeka 2026. FOTO: DOK HONDA SULTENG

Semarak Kemerdekaan, 
Honda Sulteng Bersama 

Komunitas Gelar 
Konvoi Merdeka 2026

SULTENG RAYA - Memperingati Hari Ke-
merdekaan Republik Indonesia ke-81, Honda 
Community di Sulawesi Tengah (Sulteng) 
turut menyemarakkan momentum kemer-
dekaan melalui kegiatan Honda Community 
Convoy Merdeka 2026.

sitif di tengah masyarakat. 
“Melalui Convoy Mer-

deka, kami ingin mengajak 
komunitas Honda meraya-
kan kemerdekaan dengan 
cara yang positif, aman, dan 
penuh kebersamaan, sekali-
gus memperkuat semangat 
persaudaraan antaranggota 
komunitas,” ujarnya.

Honda Community Con-
voy Merdeka 2026 juga 
menjadi bagian dari upaya 
Honda dalam membangun 
hubungan yang semakin 
dekat dengan komunitas 
serta mendorong berbagai 
aktivitas yang positif dan 
inspiratif. 

Dengan semangat kebers-
amaan dalam keberagaman, 
Honda berharap komunitas 
dapat terus menjadi bagian 
dari ekosistem Honda yang 
aktif, solid, dan memberikan 
manfaat bagi lingkungan 
sekitarnya.*/YAT

SULTENG RAYA – Anak 
Binaan Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak (LPKA) Kelas 
II Palu turut berpartisipasi 
dalam Peringatan Puncak 
Hari Anak Nasional (HAN) 
Tingkat Kota Palu Tahun 
2026 dengan tema “Sayang 
Anak, Lindungi dan Ban-
gun Masa Depan”, Sabtu 
(22/8/2026), di Auditorium 
Wali Kota Palu.

Dalam kegiatan tersebut, 
Anak Binaan LPKA Palu 
menampilkan bakat seni 
dengan membawakan dua 
lagu, yakni “Jangan Menyer-
ah” dan “Bunda”. Penampi-
lan ini mendapat apresiasi 
dari para tamu undangan 
dan peserta yang hadir, 
sekaligus menjadi bagian 
dari hasil pembinaan dalam 
mengembangkan bakat, 
kreativitas, dan kepercayaan 
diri Anak Binaan.

Kegiatan dihadiri Sekreta-
ris Daerah Kota Palu Irma-

yanti Pettalolo, yang mewa-
kili Wali Kota Palu, Bunda 
PAUD Kota Palu Hj. Diah 
Puspita, Kepala DP3A Kota 
Palu dr. Royke Abraham, 
Kepala Dinas Perpustakaan 
Provinsi Sulawesi Tengah, 
Kepala LPKA Kelas II Palu 
Welli, serta jajaran perang-
kat daerah, satuan pendidi-
kan, siswa-siswi SMP se-Ko-
ta Palu, dan Forum Anak 
Nosarara Kota Palu.

Rangkaian kegiatan dia-
wali Tari Mokambu, di-
lanjutkan Lagu Indonesia 
Raya, doa, laporan panitia, 
penyematan Bunda Forum 
Anak kepada Diah Puspita, 
pembacaan Suara Anak In-
donesia Tingkat Kota Palu, 
serta sambutan Sekretaris 
Daerah yang menekankan 
pentingnya perlindungan, 
pemenuhan hak, pendidi-
kan, dan ruang partisipasi 
bagi setiap anak.

Selain penampilan Anak 

Binaan LPKA Palu, ke-
giatan juga diisi tilawah 
oleh Anak Berkebutuhan 
Khusus dari SLB Tadulako 
Mandiri, penampilan SLB 
ABCD Muhammadiyah, 
penyerahan hadiah lomba 
cerdas cermat, serta flash-
mob Forum Anak Nosarara. 
Seluruh rangkaian kegiatan 
berlangsung aman, tertib, 
dan kondusif.

Kepala LPKA Kelas II 
Palu, Welli, menyampaikan 
bahwa keterlibatan Anak 
Binaan dalam kegiatan HAN 
merupakan bagian dari pro-
ses pembinaan yang mem-
berikan ruang positif untuk 
mengembangkan potensi 
dan kreativitas.

“Kesempatan tampi l 
dalam kegiatan Hari Anak 
Nasional ini menjadi pen-
galaman berharga sekaligus 
motivasi bagi Anak Bin-
aan untuk terus mengikuti 
proses pembinaan dengan 

SULTENG RAYA - Ko-
dam XXIII/Palaka Wira 
(PW) melaksanakan Sidang 
Pantukhir Calon Bintara 
Prajurit Karier (Caba PK) 
TNI AD Gelombang III 
Tahun Anggaran 2026 ting-
kat Sub Panpus Kodam 
XXIII/Palaka Wira. 

Kegiatan berlangsung di 
Aula Nanggala Yudha Mako 

Yonif 711/Raksatama, Jalan 
Emi Saelan, Kelurahan Tatu-
ra Selatan, Kecamatan Palu 
Selatan, Kota Palu, Senin 
(24/8/2026).

Sidang Pantukhir yang 
merupakan tahapan akhir 
dalam rangkaian seleksi 
penerimaan Caba PK TNI 
AD tersebut dipimpin langs-
ung oleh Pangdam XXIII/

PANGDAM XXIII/Palaka Wira, Mayjen TNI J. Binsar P. Sianipar, 
saat memimpin Sidang Pantukhir Calon Bintara Prajurit Karier 
(Caba PK) TNI AD Gelombang III Tahun Anggaran 2026 tingkat 
Sub Panpus Kodam XXIII/Palaka Wira, Senin (24/8/2026). FOTO: 
PENDAM XXIII/PW

Pangdam XXIII/PW Pimpin Sidang Pantukhir 
Caba PK TNI AD Gelombang III TA 2026

Palaka Wira, Mayjen TNI 
J. Binsar P. Sianipar. Ke-
giatan ini menjadi bagian 
penting dalam memastikan 
calon prajurit yang terpilih 
benar-benar memenuhi per-
syaratan dan standar yang 
telah ditetapkan TNI AD.

Turut hadir dalam ke-
giatan tersebut antara lain 
Wakil Ketua Kolonel Kav 
Adang Sumpena, S.I.P., 
M.M., M.Han., Pawas Ko-
lonel Inf Dodik Novianto, 
S.Sos., Sekretaris I/Aspers 
Kasdam XXIII/Palaka Wira 
Kolonel Arm Doddy Suha-
diman, S.E., M.M., Sekretaris 
II Letkol Arh Anggit Ferdian 
Ristianto, S.Sos., M.A.P., ser-
ta para ketua tim pemeriks-
aan administrasi, kesehatan, 
jasmani, psikologi, Litpers, 
tim pendukung dan tim 
pengamanan.

Dalam pelaksanaannya, 
sebanyak 169 peserta mengi-
kuti rangkaian seleksi ting-
kat Panpus Kodam XXIII/
Palaka Wira. Peserta terbagi 
dalam dua kelompok, yakni 
Kelompok 1 sebanyak 85 
orang dan Kelompok 2 se-
banyak 84 orang.

Seluruh tahapan seleksi 
dilaksanakan dengan men-

gedepankan prinsip objek-
tivitas, transparansi, akunta-
bilitas dan profesionalisme. 
Aspek yang menjadi bahan 
pertimbangan meliputi ke-
lengkapan administrasi, ke-
sehatan, kemampuan jasma-
ni, psikologi serta penelitian 
personel (Litpers).

Pangdam XXIII/Palaka 
Wira menegaskan bahwa 
proses seleksi harus di-
laksanakan secara ketat dan 
objektif guna mendapatkan 
calon prajurit terbaik yang 
memiliki kualitas, integri-
tas, kesehatan, kemampuan 
jasmani serta mental yang 
sesuai dengan tuntutan 
tugas sebagai prajurit TNI 
AD.

Pelaksanaan Sidang Pan-
tukhir ini sekaligus mencer-
minkan komitmen Kodam 
XXIII/Palaka Wira dalam 
mendukung proses rekrut-
men TNI AD yang bersih, 
transparan dan profesional. 

Hasil sidang selanjutnya 
akan dilakukan verifikasi 
oleh Staf Personel TNI AD 
sebelum dilakukan pen-
gumuman kelulusan calon 
yang dinyatakan Lulus un-
tuk mengikuti pendidikan.*/
YAT

SULTENG RAYA - Kan-
tor Imigrasi Kelas I TPI Palu 
menggelar Rapat Koordinasi 
Tim Pengawasan Orang 
Asing (TIMPORA) Kabupa-
ten Parigi Moutong di Aula 
Hotel New Oktaria, Kamis 
(20/8/2026). 

Kegiatan ini menjadi fo-
rum koordinasi antara in-
stansi pemerintah, aparat 
penegak hukum, TNI, dan 
unsur terkait dalam pelaksa-
naan pengawasan orang 
asing di wilayah Kabupaten 
Parigi Moutong.

Kegiatan diawali dengan 
laporan panitia yang disam-
paikan oleh Kasubsi Intelij-
en Keimigrasian, Andhika 
Ramawardana, kemudian 
dilanjutkan sambutan Ke-
pala Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu dan Wakil Bupati 
Parigi Moutong sekaligus 
membuka kegiatan secara 
resmi.

Dalam sesi pemaparan 
dan diskusi, Kepala Subseksi 
Penindakan Keimigrasi-
an menyampaikan materi 
terkait tugas dan fungsi 
TIMPORA, ketentuan kei-
migrasian, serta mekanis-
me pengawasan terhadap 
keberadaan dan kegiatan 
orang asing. 

Pembahasan juga diarah-
kan pada kondisi dan poten-
si permasalahan keimigrasi-
an yang dapat ditemukan di 
wilayah Kabupaten Parigi 
Moutong.

Perwakilan instansi yang 
hadir menyampaikan pen-
tingnya penyampaian in-
formasi secara cepat apabila 
ditemukan keberadaan atau 
aktivitas orang asing yang 
memerlukan perhatian. 
Koordinasi lintas instan-
si dinilai diperlukan agar 
informasi yang diperoleh 
di lapangan dapat ditinda-

klanjuti sesuai kewenangan 
masing-masing.

Hasil rapat menyepakati 
peningkatan pertukaran 
informasi antaranggota 
TIMPORA serta pelaksa-
naan operasi gabungan pen-
gawasan orang asing di 
wilayah Kabupaten Parigi 
Moutong sebagai tindak 
lanjut kegiatan koordinasi.

Kepala Kantor Imigrasi 
Kelas I TPI Palu, Muham-
mad Akmal menegaskan 
bahwa pengawasan orang 
asing dilaksanakan melalui 
kerja sama lintas instansi 
dengan tetap mengedepan-
kan ketentuan hukum yang 
berlaku. 

Melalui koordinasi yang 
terarah, pengawasan di 
lapangan diharapkan dapat 
terlaksana secara optimal 
dan responsif terhadap 
setiap informasi yang dite-
rima.*/YAT

BERPOSE bersama dalam kegiatan Rapat Koordinasi Tim Pengawasan Orang Asing (TIMPORA) 
Kabupaten Parigi Moutong di Aula Hotel New Oktaria, Kamis (20/8/2026). FOTO: HUMAS KANTOR 
IMIGRASI KELAS I TPI PALU

TIMPORA Parigi Moutong Perkuat 
Koordinasi Pengawasan Orang Asing

ANAK binaan LPKA Palu saat tampil menyanyi dalam perayaan HAN 2026, Sabtu (22/8/2026) di 
Auditorium Wali Kota Palu. FOTO: HUMAS LPKA PALU

Anak Binaan LPKA Palu Tampil 
Memukau di Peringatan HAN 2026

baik,” ujar Welli.
Keikutsertaan tersebut 

sekaligus memperkuat si-
nergi LPKA Kelas II Palu 
dengan Pemerintah Kota 
Palu, DP3A, Forum Anak 
Nosarara, satuan pendi-
dikan, dan pemangku ke-
pentingan lainnya dalam 
mendukung perlindungan 
serta pemenuhan hak anak, 
termasuk hak Anak Binaan 
untuk memperoleh pen-
didikan, mengembangkan 
potensi, dan berpartisipasi 
secara positif di masyara-
kat.*/YAT
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PENGUMUMAN LELANG II (KEDUA) 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Retail Asset 
Management Region X/ Sulawesi & Maluku akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan 
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta 
lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id 
atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama : 
  
1. Ardianto, berupa :         

Sebidang tanah berikut bangunan di atasnya sesuai SHM No. 00491/Kaleke, LT 580 m² an. Ardianto, terletak di Jl. 
Poros Palu – Bangga, Desa Kaleke, Kec. Dolo Barat, Kab. Sigi, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 474,000,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 47,400,000.- 
 

2. Padli A Abd. Wahid, berupa :          
Sebidang tanah berikut bangunan diatasnya sesuai SHM No. 89/Tolando, LT 1.254 m² an. Rukli Abd. Wahid, BE, 
terletak di Jl. S. A Amir No.88, Kel. Tolando, Kec. Batui, Kab. Banggai, Prov. Sulawesi Tengah  
Harga limit lelang  Rp. 439,499,000.-                                           Setoran Uang Jaminan   Rp. 44,000,000.- 
 

Deskripsi Persyaratan Lelang : 
 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id 
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea 

lelang pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya 
pemenang dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Pemenang lelang, berdasarkan ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1,1% dari nilai laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank 
Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pelaksanaan lelang. 

10. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is). 
 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 
 

Hari / Tanggal : Rabu, 09 September 2026  
Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d. batas akhir penawaran 
Batas Akhir Penawaran : 09 September 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) 
Alamat Domain : lelang.go.id     
Tempat Pelaksanaan Lelang : KPKNL Palu, Jalan Prof M Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 
Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero)Tbk, Retail Asset Management X / Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, (08111403195 Sdri. Surya Ningsih 
Kasa dan 081354906266 Sdri. Yuliana) 

  
Makassar, 26 Agustus 2026  

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Retail Asset Management X/ Sulawesi & Maluku 
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Ardiansa 
Assistant Vice President 

 
 
 
 

KPKNL Palu 

 
PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
CV. Multi Christi Utama, berupa : 
Sebidang tanah seluas 19.997 m2 sesuai SHM No. 224/Bubung tanggal 31/12/2008 a.n Djukri Halim Katili yang terletak di 
Desa Bubung, Kecamatan Luwuk Selatan (dahulu Luwuk), Kabupaten Banggai, Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 1.487.800.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 313.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 

pembeli sebesar 2% paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah lelang, jika tidak maka pada hari kerja berikutnya pemenang 
dinyatakan wanprestasi, uang jaminan akan disetorkan seluruhnya ke Kas Negara. 

9. Kondisi objek lelang adalah sebagaimana adanya (as is).  
10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 

laku lelang yang wajib disetorkan ke rekening penampungan Bank Mandiri paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah 
pelaksanaan lelang. 

 
Deskripsi Pelaksanaan Lelang : 

Hari /Tanggal : Rabu, 09 September 2026 

Batas Akhir Penawaran : 09 September 2026 pukul 09:00 WIB (sesuai waktu server) / 10:00 WITA 

Waktu Penawaran : Sejak tayang pada aplikasi lelang s.d batas akhir penawaran 

Alamat Domain : lelang.go.id 

Tempat Pelaksanaan 
Lelang : 

KPKNL Palu,  
Jalan Prof M. Yamin No. 55, Kota Palu, Sulawesi Tengah 

Penetapan Pemenang : Setelah Batas Akhir Penawaran 

Informasi Lebih Lanjut : 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk - Regional Special Asset Management X/Sulawesi & 
Maluku (0411) 3621425 atau 3621428, Sdr. Fadly 085398826820, Sdri. Rafia 
08114504517 

 

Makassar, 26 Agustus 2026 
PT. BANK MANDIRI (Persero) Tbk. 

Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
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Dimas Wiratama 

Assistant Vice President 

KPKNL Palu 

 

PENGUMUMAN KEDUA 
LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 

 
Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
Yang Berkaitan Dengan Tanah, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk – Regional Special Asset Management X/Sulawesi & Maluku 
akan melakukan Lelang Eksekusi Hak Tanggungan dengan perantaraan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 
(KPKNL) Palu, melalui aplikasi e-Auction tanpa kehadiran peserta lelang dengan jenis penawaran lelang secara terbuka (open 
bidding) yang dapat dilihat di Website DJKN : lelang.go.id atas barang jaminan (objek lelang) milik debitur atas nama :  

 
Jhounatan Soputra, berupa : 
Sebidang tanah seluas 849 m2 sesuai SHM No. 639/Lere tanggal 05/05/1993 an. Jhounatan Soputra, berikut bangunan di 
atasnya yang terletak di Jalan Tembang No. 33, Kelurahan Lere, Kecamatan Palu Barat, Kota Palu (dahulu Kabupaten 
Donggala), Provinsi Sulawesi Tengah. 
Harga Limit Lelang Rp. 699.000.000,-     Setoran Uang Jaminan Rp. 147.000.000,- 

 
Deskripsi Persyaratan Lelang : 
1. Memiliki akun yang telah terdaftar dan terverifikasi pada website lelang.go.id  
2. Memilih Objek lelang yang akan diikuti pada website diatas 
3. Menyetor uang jaminan lelang melalui virtual account yang diperoleh melalui website diatas setelah memilih dan 

mengikuti objek lelang sebesar nominal uang jaminan yang disyaratkan. 
4. Jaminan harus sudah efektif diterima oleh KPKNL selambat-lambatnya 1 (satu) hari kalender sebelum pelaksanaan 

lelang. 
5. Segala biaya yang timbul akibat mekanisme perbankan menjadi beban peserta lelang. 
6. Lelang juga dapat diikuti dengan mengunduh aplikasi portal lelang Indonesia versi android melalui Playstore pada 

smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
8. Peserta lelang yang ditunjuk sebagai pemenang wajib melunasi pembayaran harga pokok lelang ditambah bea lelang 
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10. Pemenang lelang, berdasarkan PMK 11 Tahun 2025, dikenakan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 1.1% dari nilai 
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PENGUMUMAN KEDUA 

LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 
 

Berdasarkan Pasal 6 UU Hak Tanggungan No.4 Tahun 1996 Tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda–Benda 
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smartphone dengan nama lelang Indonesia  
7. Syarat dan ketentuan serta tata cara mengikuti lelang dapat dilihat pada alamat website diatas. 
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Salah satunya Muslihfudin, sopir 
bajaj bahan bakar gas (BBG) di Jakar-
ta yang tergabung dalam Komunitas 
Bajaj Gas Jakarta (Kobagas). Pria 
berusia 59 tahun tersebut bersama 
rekan-rekannya memilih menyer-
ahkan hadiah perlombaan yang me-
reka menangkan untuk membantu 
korban gempa di NTT. Kontribusi 
para mitra tersebut terkumpul 
dalam total donasi senilai Rp500 juta 
yang disalurkan untuk masyarakat 
terdampak gempa di NTT.

“Alhamdulillah kami bisa men-
yumbangkan seluruh hasil lomba 
ini untuk kegiatan bencana di 
NTT. Mudah-mudahan negeri kita 
aman, damai dan masyarakat yang 
terdampak bencana dapat segera 
pulih. Mudah-mudahan semuanya 
menjadi berkah,” ujar Muslihfudin.

Para mitra yang terlibat berasal 
dari beragam profesi yang se-
hari-hari bersentuhan langsung 
dengan masyarakat, mulai dari 
petugas pemadam kebakaran, pen-
gemudi ojek online, pengemudi 
ojek pangkalan, pengemudi bajaj 
gas, operator SPBU, hingga petugas 
Penanganan Prasarana dan Sarana 
Umum (PPSU).

Gerakan tersebut digagas Perta-
mina melalui kegiatan peringatan 

HUT ke-81 RI yang digelar di Grha 
Pertamina pada 18 Agustus 2026. 
Dalam kegiatan tersebut, Pertamina 
memberikan paket sembako kepa-
da para mitra sekaligus mengajak 
mereka mengikuti perlombaan 
khas 17 Agustus bersama Perwira 
Pertamina. 

Hadiah yang diperoleh para mitra 
kemudian disumbangkan untuk 
membantu masyarakat yang ter-
dampak gempa NTT. Dengan cara 
tersebut, perayaan kemerdekaan ti-
dak berhenti pada kegiatan hiburan, 
tetapi berlanjut menjadi aksi sosial.

Wakil Direktur Utama Pertamina 
Oki Muraza mengatakan, kegiatan 
tersebut menjadi salah satu cara 
perusahaan mengajak mitra dan 
masyarakat menghidupkan kembali 
semangat gotong royong.

“Ini tidak hanya simbol. Ini adalah 
cara Pertamina untuk hadir dan 
menunjukkan bahwa pada saat 
masyarakat membutuhkan, Perta-
mina hadir saat itu juga,” kata Oki.

Oki mengatakan, momentum 
kemerdekaan menjadi pengingat 
bahwa kebersamaan dan kepedulian 
perlu diwujudkan melalui tindakan 
nyata, termasuk dengan membantu 
masyarakat yang sedang meng-
hadapi bencana.

WAKIL Direktur Utama Pertamina Oki Muraza menyerahkan ban-
tuan kepada masyarakat dalam program TJSL Pertamina. FOTO: 
PERTAMINA

Pertamina Bantu Korban Gempa NTT
SULTENG RAYA - Semangat gotong royong untuk 
membantu korban gempa Nusa Tenggara Timur (NTT) 
tumbuh dari cara sederhana. Sebanyak 50 mitra PT Per-
tamina (Persero) menyumbangkan hadiah yang mereka 
peroleh dari perlombaan HUT ke-81 Republik Indonesia 
untuk membantu masyarakat terdampak bencana.

“81 tahun Indonesia mer-
deka tentu kita rayakan hari 
ini tidak hanya dengan lom-
ba-lomba, tapi juga dengan 
kesadaran penuh bahwa 
Perwira Pertamina harus te-
rus hadir bersama rakyat di 
manapun berada,” ujarnya.

VP Corporate Communi-
cation Pertamina Muham-
mad Baron mengatakan, 
keterlibatan para mitra 
memberikan makna ter-
sendiri dalam peringatan 
kemerdekaan tahun ini. Para 
mitra yang awalnya meneri-
ma apresiasi justru memilih 
meneruskan manfaat hadiah 

yang mereka peroleh kepa-
da masyarakat terdampak 
bencana. 

“Para mitra ini sehari-hari 
bekerja dan memberikan 
layanan yang dekat den-
gan kehidupan masyarakat. 
Pada momentum kemerde-
kaan, kami ingin berbagi ke-
bahagiaan bersama mereka, 
sekaligus mengajak untuk 
meneruskan semangat ber-
bagi kepada saudara-sau-
dara kita yang terdampak 
bencana. Inilah semangat 
gotong royong yang ingin 
terus Pertamina hidupkan,” 
ujar Baron.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).
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Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

KEBAKARAN hutan dan lahan 
(karhutla) bukan lagi persoalan 
yang datang dan pergi bersa-
ma musim kemarau. Hampir 

setiap tahun negeri ini dipaksa berhadapan 
dengan api dan asap. Dampaknya sangat 
tidak ringan, mulai dari kerusakan lingkun-
gan, gangguan kesehatan, hingga kerugian 
ekonomi.

Yang lebih memprihatinkan, asap kar-
hutla bahkan acap melintasi batas negara 
dan mengganggu negara-negara tetangga. 
Karena itu, karhutla bukan sekadar per-
soalan memadamkan api. Ia telah menjadi 
persoalan lingkungan, kesehatan, ekonomi, 
bahkan menyangkut hubungan baik Indo-
nesia dengan negara tetangga.

Besarnya persoalan itulah yang membuat 
Presiden Prabowo Subianto memberi perha-
tian khusus terhadap penanganan karhutla. 
Sabtu lalu, Presiden bahkan menggelar rapat 
terbatas di lokasi kebakaran.

Pilihan untuk melihat langsung persoalan 
di lapangan menunjukkan bahwa karhutla 
tak boleh lagi diperlakukan sebagai kejadian 
rutin yang cukup ditangani ketika api sudah 
membesar. Perhatian dari level tertinggi itu 
harus diikuti dengan langkah yang sama 
seriusnya di lapangan.

Dalam konteks itulah langkah Bareskrim 
Polri menetapkan 72 tersangka perorangan 
dalam perkara karhutla patut kita dukung. 
Luas lahan terbakar dalam perkara yang 
ditangani mencapai 1.006,67 hektare. Polri 
juga menyatakan akan mengejar individu 
hingga perusahaan yang menerima keun-
tungan dari karhutla di Kalimantan dan 
Sumatra.

Namun, penetapan 72 tersangka tidak 
boleh menjadi garis akhir. Justru sebaliknya, 
harus menjadi pintu masuk untuk mem-
bongkar siapa yang berada di belakang api. 
Dalam perkara karhutla, orang yang ter-
tangkap membakar belum tentu merupakan 
aktor utama. Bisa saja mereka hanya berada 
di ujung sebuah mata rantai.

Karena itu, penyidikan tidak boleh ber-
henti pada pertanyaan siapa yang memba-
kar, tetapi harus bergerak lebih jauh, siapa 
yang menyuruh, membiayai, menyediakan 
atau menguasai lahan, dan siapa yang pada 
akhirnya memperoleh keuntungan.

Di sinilah keseriusan penegakan hukum 
diuji. Jika yang terus ditangkap hanya pem-
bakar di lapangan, sementara pemodal atau 
korporasi yang terbukti berada di belakang-
nya tidak tersentuh, penegakan hukum akan 
kehilangan daya cegah. Karhutla akan tetap 
menjadi kejahatan yang murah bagi pelaku, 
tetapi mahal bagi negara dan masyarakat.

Tentu, pengejaran terhadap korporasi 
harus berbasis bukti. Tidak boleh ada kri-
minalisasi hanya karena suatu perusahaan 
berada di sekitar lokasi kebakaran. Namun, 
jika penyidikan menemukan unsur kesenga-
jaan, kelalaian, pembiaran, atau keuntungan 
yang diperoleh dari pembakaran, pertang-
gungjawaban tidak boleh berhenti pada 
orang per orang.

Sesungguhnya, masalah terbesar karhutla 
tidak hanya siapa yang membakar, tapi juga 
mengapa pembakaran terus terjadi. Karhut-
la seperti ritual tahunan yang tak kunjung 
berakhir. Musim kemarau datang, titik api 
bermunculan, asap menyelimuti udara, 
aparat dikerahkan, pelaku ditangkap, lalu 
persoalan seolah selesai. Tahun berikutnya, 
siklus yang sama kembali berulang.

Penegakan hukum sekeras apa pun tidak 
cukup apabila sumber masalah yang me-
mungkinkan kebakaran terus terjadi tidak 
dibenahi. Ada persoalan tata kelola lahan, 
pengawasan kawasan, pengelolaan gambut, 
hingga praktik pembukaan lahan dengan 
cara membakar yang dianggap murah dan 
lumrah.

Karena itu, negara harus mengubah pen-
dekatan dari sekadar pemadaman menjadi 
pencegahan. Wilayah rawan harus diawasi 
serius. Konsesi perusahaan perlu dipantau. 
Kesiapan korporasi dalam mencegah ke-
bakaran harus diuji. Setiap titik api harus 
segera ditelusuri sebelum berubah menjadi 
kebakaran yang lebih luas.

Presiden sudah menunjukkan perhatian. 
Polri sudah membuka pintu penegakan 
hukum. Namun, pada akhirnya, keberhasi-
lan penanganan karhutla tidak diukur dari 
berapa banyak tersangka yang diumumkan 
setiap tahun. Ukuran yang lebih penting 
ialah apakah kebakaran terus menurun, 
apakah aktor utamanya dapat dibongkar, 
dan apakah kejadian serupa bisa dicegah 
agar tidak berulang. Kita yakin, negara bisa 
melakukan itu.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

Warda L
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Percepatan MBG 3T Wujud Keadilan 
Gizi dari Pusat hingga Pelosok

PROGRAM Makan Bergizi Gratis (MBG) se-
makin menunjukkan arah kebijakan yang tidak 
hanya berorientasi pada perluasan cakupan, 
tetapi juga pemerataan manfaat hingga wilayah 
tertinggal, terdepan, dan terluar (3T). 

PE R C E P A T A N 
layanan di Nusa 
Tenggara Timur, 
Maluku, dan Pa-

pua menjadi bukti bahwa 
pemerintah menempatkan pe-
menuhan gizi sebagai bagian 
penting dari agenda pemban-
gunan sumber daya manusia. 
Dalam konteks geografis In-
donesia yang sangat beragam, 
menghadirkan layanan dasar 
hingga pelosok merupakan 
tantangan sekaligus ukuran 
nyata kehadiran negara.

Menteri Koordinator Bidang 
Pangan Zulkifli Hasan me-
negaskan bahwa percepatan 
Satuan Pelayanan Pemenuhan 
Gizi (SPPG) di wilayah 3T 
merupakan keputusan pemer-
intah yang mencakup seluruh 
NTT, Maluku, dan enam pro-
vinsi di Papua. Saat meninjau 
kesiapan SPPG di Kabupaten 
Sikka, NTT, ia menekankan 
bahwa keterbatasan geografis 
tidak boleh menjadi alasan un-
tuk menurunkan kualitas MBG. 
Standar menu dan kandungan 
gizi harus tetap dipertahankan 
sehingga anak-anak di daerah 
terpencil memperoleh manfaat 
yang setara dengan penerima 
di wilayah lainnya.

OLEH : RADJIMAN ARIF*) 

konsisten sejak usia sekolah 
berpotensi memperkuat ke-
mampuan belajar, kesehatan, 
dan produktivitas anak ketika 
memasuki usia dewasa.

Komitmen pemerintah pu-
sat juga terlihat dari perha-
tian Wakil Presiden Gibran 
Rakabuming Raka terhadap 
pelaksanaan MBG di Asmat, 
Papua Selatan. Gibran mene-
kankan bahwa program prio-
ritas nasional harus benar-be-
nar menjangkau masyarakat 
di wilayah 3T. Ia mendorong 
pola pelaksanaan yang adaptif 
dengan melibatkan pemerin-
tah daerah, sekolah, gereja, 
dan keuskupan karena lem-
baga-lembaga tersebut dinilai 
memahami karakter masyara-
kat setempat.

Pendekatan adaptif itu pen-
ting karena persoalan akses 
di wilayah 3T tidak dapat 
diselesaikan dengan pola 
yang sepenuhnya seragam. 
Pemerintah perlu menyesuai-
kan mekanisme distribusi dan 
penyediaan makanan dengan 
kondisi geografis, sosial, serta 
budaya setempat. Di Asmat, 
misalnya, pemerintah meli-
hat pentingnya melibatkan 
institusi yang memiliki ke-
dekatan dengan masyarakat 
agar pelayanan dapat berjalan 
lebih efektif. Bupati Asmat 
Thomas Eppe Safanpo juga 
menyampaikan bahwa keha-
diran MBG berkaitan dengan 
peningkatan kehadiran siswa 
di sekolah dan berharap ca-
kupannya terus diperluas.

Dukungan dari dunia usa-
ha daerah turut memper-

kuat agenda tersebut. Ketua 
KADIN NTT Bobi Lianto 
menyatakan dukungan ter-
hadap pembangunan 60 ti-
tik dapur MBG 3T di Timor 
Tengah Selatan. Keterlibatan 
dunia usaha ini menunjukkan 
bahwa perluasan MBG dapat 
menjadi gerakan bersama 
yang melibatkan pemerintah, 
pelaku usaha, dan masya-
rakat. Menurut Bobi, pem-
bangunan dapur MBG juga 
dapat membuka peluang bagi 
petani dan peternak lokal un-
tuk menjadi bagian dari rantai 
pasok program.

Dengan demikian, MBG di 
wilayah 3T memiliki dimensi 
yang lebih luas daripada 
sekadar penyediaan maka-
nan. Ketika bahan pangan 
diperoleh dari daerah setem-
pat, program ini berpotensi 
menciptakan permintaan 
yang lebih stabil bagi hasil 
pertanian, peternakan, peri-
kanan, UMKM, dan koperasi. 
Dapur MBG dapat menjadi ti-
tik temu antara kebijakan gizi 
dan pemberdayaan ekonomi 
lokal. Dampaknya diharap-
kan tidak hanya dirasakan 
oleh penerima manfaat, tetapi 
juga oleh masyarakat yang 
terlibat dalam proses produk-
si dan distribusi. Pada saat 
yang sama, penguatan rantai 
pasok lokal dapat membantu 
menciptakan ekosistem eko-
nomi yang lebih mandiri dan 
berkelanjutan.

Perkembangan terbaru 
juga memperlihatkan bahwa 
pemerintah terus memper-
baiki tata kelola MBG. Pe-

nataan SPPG dan penguatan 
standardisasi menjadi bagian 
penting agar ekspansi pro-
gram tidak mengorbankan 
kualitas layanan. Pendekatan 
semacam ini menunjukkan 
bahwa pemerintah tidak 
berhenti pada pencapaian 
kuantitatif, melainkan terus 
mengevaluasi pelaksanaan 
agar setiap fasilitas yang 
dibangun benar-benar mam-
pu memberikan pelayanan 
sesuai ketentuan. Pemerin-
tah sebelumnya juga mene-
gaskan perlunya penataan 
menyeluruh, termasuk ke-
patuhan terhadap SOP dan 
standar layanan.

Pada akhirnya, percepatan 
MBG 3T merupakan wujud 
konkret keadilan pemban-
gunan. Anak-anak di Sikka, 
Asmat, maupun wilayah 
pelosok lainnya memiliki 
hak yang sama untuk mem-
peroleh asupan bergizi dan 
kesempatan tumbuh secara 
optimal. Dengan kepemim-
pinan pemerintah pusat, du-
kungan pemerintah daerah, 
keterlibatan dunia usaha, 
serta penguatan tata kelola, 
MBG dapat menjadi fondasi 
penting bagi pembangunan 
manusia yang lebih merata. 
Pemerintah menunjukkan 
bahwa agenda pembangunan 
tidak berhenti di pusat-pusat 
pertumbuhan, tetapi terus 
bergerak hingga pelosok ne-
geri demi mewujudkan Indo-
nesia yang sehat, produktif, 
mandiri, dan berkeadilan. *) 
Penulis merupakan Pengamat 
Sosial

Penegasan tersebut menun-
jukkan bahwa pemerintah ti-
dak sekadar mengejar jumlah 
penerima manfaat. Percepatan 
juga dibarengi dengan pena-
taan pelaksanaan agar SPPG 
di wilayah terpencil mampu 
beroperasi sesuai standar. 
Saat ini, sekitar 62,6 juta pe-
nerima manfaat telah dilayani 
melalui 27.485 SPPG, dengan 
dukungan 134.881 pemasok 
lokal yang terdiri atas UMKM, 
BUMDes, koperasi, Koperasi 
Desa/Kelurahan Merah Putih, 
serta pemasok lainnya. Di wi-
layah 3T sendiri, pemerintah 
menata 1.703 SPPG, sementara 
170 SPPG di NTT telah terva-
lidasi siap beroperasi.

Percepatan tersebut memi-
liki urgensi tersendiri bagi 
daerah yang masih meng-
hadapi persoalan gizi. Data 
yang disampaikan pemerin-
tah menunjukkan prevalensi 
stunting NTT berdasarkan 
SSGI 2024 mencapai 37 persen. 
Karena itu, perluasan MBG 
ke daerah prioritas dapat 
ditempatkan sebagai inve-
stasi jangka panjang untuk 
memperbaiki kualitas gene-
rasi mendatang. Intervensi 
gizi yang dilakukan secara 

KONSEPSI pemi-
kirannya mena-
warkan fondasi 
yang sangat re-

levan dengan pembentukan 
pendidikan di alam keluar-
ga, mengakui kepentingan 
nilai-nilai budaya, karakter, 
dan kearifan lokal. Dalam pa-
radigma ini, keluarga meme-
gang peranan sentral sebagai 
dasar utama pembentukan 
karakter anak-anak. Pemaha-
man ini mencerminkan keya-
kinannya bahwa pendidikan 
bukanlah kewajiban semata 
dari sekolah atau lembaga 
formal, tetapi seharusnya 
diinisiasi dan ditekankan di 
dalam konteks keluarga.

Alam keluarga tidak ha-
nya dianggap sebagai arena 
kasih sayang, tetapi juga se-
bagai lembaga pendidikan 
informal yang memberikan 
ajaran nilai-nilai moral, eti-
ka, dan keterampilan dasar 
kepada anak-anak. Nilai-ni-
lai ini membentuk fondasi 
karakter yang kokoh pada 
anak-anak, memungkinkan 
mereka menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan dengan 
bijaksana.

Pendidikan di dalam ke-
luarga melibatkan interaksi 
aktif antara orang tua dan 
anak-anak, di mana peran 
orang tua sebagai guru per-

PENDIDIKAN di dalam lingkup keluarga me-
nampilkan peran krusial dalam pembentukan 
karakter dan identitas individu. Dalam konteks 
pendidikan Indonesia, Ki Hadjar Dewantara, 
seorang tokoh yang sangat dihormati, telah 
memberikan kontribusi besar terhadap perkem-
bangan pendidikan di tanah air. 

tama mencakup memberikan 
contoh dan mendidik men-
genai nilai-nilai kehidupan. 
Kebersamaan dalam keluarga 
dianggap sebagai momentum 
penting untuk mengajarkan 
moralitas, rasa tanggung ja-
wab, serta mengembangkan 
empati dan kepekaan sosial. 

Selain itu, penting untuk 
menekankan komunikasi 
yang terbuka dan positif di 
dalam lingkungan keluarga. 
Dengan berdialog secara ter-
buka, orang tua dapat mema-
hami kebutuhan dan harapan 
anak-anak mereka, sekaligus 
membimbing mereka seca-
ra lebih efektif. Komunikasi 
yang efektif juga memainkan 
peran kunci dalam mencip-
takan ikatan emosional yang 
kuat antara anggota keluar-
ga, memberikan dukungan 
mental dan emosional yang 
krusial dalam perkembangan 
anak-anak.

Pendidikan dalam alam 
keluarga mengusung konsep 
holistik, mencakup aspek-as-
pek fisik, emosional, sosial, 
dan spiritual dalam perkem-
bangan anak-anak. Selain 
memberikan pengetahuan 
akademis, pendidikan dalam 
alam keluarga juga berfokus 
pada kesehatan fisik anak-
anak, mengajarkan gaya hi-
dup sehat, pola makan yang 

baik, dan kegiatan fisik yang 
mendukung perkembangan 
tubuh mereka. Aspek emosi-
onal juga mendapat perhatian 
serius, dengan keluarga men-
ciptakan lingkungan yang 
mendukung kesejahteraan 
emosional anak-anak. Ko-
munikasi terbuka, dukungan 
emosional, dan pemahaman 
terhadap perasaan anak-anak 
dianggap kunci dalam mem-
bentuk ikatan emosional yang 
sehat.

Pentingnya dimensi sosial 
dalam pendidikan anak tidak 
dapat diabaikan. Pendidikan 
dalam alam keluarga harus 
melibatkan anak-anak dalam 
interaksi sosial yang positif, 
mengajarkan nilai-nilai ke-
bersamaan, kerjasama, dan 
toleransi. Hal ini membantu 
anak-anak memahami dina-
mika hubungan sosial dan 
mengembangkan kemampu-
an berinteraksi dengan orang 
lain. 

Dimensi spiritual juga di-
anggap penting, di mana 
pendidikan dalam alam kelu-
arga memberikan ruang bagi 
pengembangan nilai-nilai 
spiritual dan moral. Pembe-
lajaran mengenai nilai-nilai 
kehidupan, etika, dan pen-
gembangan kepribadian yang 

berlandaskan prinsip-prinsip 
spiritual yang positif menjadi 
bagian integral dari proses 
pendidikan ini.

Sayangnya, dalam konteks 
masyarakat modern, peran 
keluarga sebagai landasan 
utama dalam pendidikan 
anak sering diabaikan. Orang 
tua cenderung mengalihkan 
tanggung jawab pendidikan 
sepenuhnya kepada lembaga 
formal seperti sekolah, men-
ganggapnya sebagai satu-sa-
tunya sumber pembelajaran 
yang memadai. Kesadaran 
terhadap keterlibatan mini-
mal orang tua dalam proses 
pendidikan anak membawa 
konsekuensi negatif, menga-
kibatkan kehilangan peluang 
berharga untuk membimbing, 
mendukung, dan membentuk 
karakter anak-anak.

Seharusnya, keluarga bu-
kan hanya dianggap sebagai 
tempat tinggal, tetapi sebagai 
lembaga pendidikan pertama 
dan paling esensial. Dalam 
perspektif Ki Hadjar Dewan-
tara, keluarga adalah “labo-
ratorium pertama” di mana 
karakter anak-anak dibentuk. 
Oleh karena itu, keberhasilan 
pendidikan anak tidak hanya 
dinilai dari prestasi akademis 
sekolah, tetapi juga dari pem-

Alam Keluarga, Sentral Tapi Dilupakan
bentukan nilai-nilai, etika, 
dan keterampilan hidup yang 
tertanam di dalam lingkungan 
keluarga.

Dalam menghadapi kom-
pleksitas tantangan dan pe-
rubahan zaman, esensi peran 
keluarga dalam pendidikan 
anak tidak boleh diabaikan. 
Keluarga harus dilihat sebagai 
tempat di mana anak-anak 
belajar tentang kasih sayang, 
nilai-nilai moral, tanggung ja-
wab, dan keterampilan sosial. 

Keintiman dan hubungan 
yang kuat di dalam keluarga 
memberikan fondasi yang 
kuat bagi perkembangan pri-
badi anak-anak. Mengabaikan 
peran alam keluarga dalam 
pendidikan juga dapat ber-
dampak pada keseimban-
gan perkembangan anak. 
Aspek-aspek non-akademis, 
seperti kesehatan mental, 
kecerdasan emosional, dan 
kemampuan sosial, seringkali 
dikesampingkan jika keluarga 
hanya melihat pendidikan 
sebagai pencapaian akademis 
semata.

Penting untuk menghidu-
pkan kembali peran keluarga 
sebagai lembaga pendidikan 
yang tak ternilai. Orang tua 
perlu menggali kembali peran 
mereka sebagai pendidik 
utama, menghadirkan pen-
didikan di setiap momen ke-
bersamaan, dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung 
perkembangan anak-anak 
secara menyeluruh. Melalui 
keterlibatan aktif dalam kehi-
dupan pendidikan anak-anak, 
keluarga dapat memainkan 
peran yang lebih signifikan 
dan positif dalam membentuk 
generasi yang berintegritas, 
cerdas, dan memiliki nilai-ni-
lai moral yang kuat.**Geo-
times.id. Penulis: Pemerhati 
Dunia Pendidikan Nasional.
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Negara Hadir 
di Penanganan 
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SULTENG RAYA – Perusahaan 
Umum (Perum) Bulog Kantor Wi-
layah (Kanwil) Sulawesi Tengah 
menyebut target serapan gabah dan 
beras telah tercapai. Namun, di sisa 
tahun ini, serapan domestik tetap 
digenjot demi swasembada pangan 
yang makin solid di Sulteng.

Tercatat, realisasi penyerapan 
gabah dan beras hingga 21 Agustus 
2026 mencapai 100,78 persen. Jika 
dikonfersi secara tonase, realisasi 
mencapai 11.400,68 ton setara beras.

Pemimpin Wilayah (Pimwil) Pe-
rum Bulog Sulawesi Tengah, Jusri 
mengatakan, dengan terealisasinya 
target tahunan yang dibebankan 
pusat, tak berarti penyerapan ber-
henti. Pihaknya memastikan terus 
tancap gas menyerap hasil panen 
petani. 

“Harapan kami bisa melebihi itu 
(100 persen, red),” ujar Jusri, Senin 
(24/8/2026).

Berkat Sinergi Stakeholder
Menurut Pimwil Jusri, optima-

lisasi penyerapan juga menuntut 
koordinasi yang kuat antar-lintas 
sektor, mulai dari Pemda, TNI-Polri, 
instansi ketahanan pangan hingga 
bagian paling bawah yakni pemer-
intah desa dan kelurahan.

Ia mengatakan informasi terkait 
lokasi dan waktu panen sangat 
penting agar Bulog dapat bergerak 

cepat menyerap hasil produksi 
petani.

“Kalau ada informasi panen di 
wilayah tertentu, kami berharap 
bisa mendapatkan datanya se-
hingga kegiatan penyerapan bisa 
berjalan,” katanya.

Jusri menjelaskan koordinasi 
juga diperlukan untuk mengan-
tisipasi potensi penurunan harga 
ketika produksi petani meningkat. 
Jika harga gabah masih berada 
di atas harga pembelian yang 
berlaku, mekanisme pasar dapat 
berjalan.

Namun, ketika harga turun dan 
petani kesulitan menjual hasil 
panen, Bulog perlu segera turun 
melakukan penyerapan.

Saat ini, Bulog Sulteng membeli 
gabah dari petani dengan harga 
Rp6.500 per kilogram. Sementara 
harga pembelian beras di gudang 
Bulog mencapai Rp12.000 per ki-
logram.

Selain gabah dan beras, Bulog 
Sulteng juga melakukan penyera-
pan sejumlah komoditas pangan 
lainnya, termasuk jagung.

Jusri berharap sinergi antara 
Bulog, pemerintah daerah dan 
pemangku kepentingan sektor 
pertanian dapat mempercepat 
penyerapan hasil panen sekaligus 
menjaga stabilitas harga di tingkat 
petani. */RHT

Target Tahunan 
Tercapai, Bulog 
Sulteng Tetap 

Genjot Serapan Lokal

SULTENG RAYA – Huni-
an yang aman dan nyaman 
serta akses terhadap layanan 
kesehatan merupakan bagi-
an penting dari pemenuhan 
kebutuhan dasar dan fondasi 
kualitas hidup masyarakat. 

Menjawab kebutuhan ter-
sebut, PT Vale Indonesia Tbk 
(PT Vale), bagian dari Mining 
Industry Indonesia (MIND 
ID), bersama Pemerintah Ka-
bupaten Kolaka dan Kodim 
1412/Kolaka merealisasikan 
rehabilitasi enam unit rumah 
masyarakat di Kecamatan 
Baula sekaligus memperkuat 
akses layanan kesehatan me-
lalui dukungan terhadap 
program “Jenguk Keluarga”, 
dengan melibatkan pemerin-
tah kecamatan dan desa, tena-
ga kesehatan, Babinsa, serta 
masyarakat dalam semangat 
gotong royong.

Program rehabilitasi rumah 
bermula dari aspirasi masya-
rakat yang disampaikan ke-
pada pemerintah setempat. 
Aspirasi tersebut kemudi-
an ditindaklanjuti melal-
ui komunikasi, peninjauan 
lapangan, dan pemetaan 
kebutuhan bersama PT Vale, 
Kodim 1412/Kolaka, Peme-
rintah Kabupaten Kolaka, 
serta pemerintah kecamatan 
dan desa.

Berdasarkan proses ter-
sebut, enam unit rumah di 
wilayah pemberdayaan PT 
Vale dipilih dengan memper-
timbangkan kondisi hunian 
dan kebutuhan masing-ma-
sing keluarga. Pendekatan 
berbasis kebutuhan ini dila-
kukan agar dukungan yang 
diberikan dapat menjawab 
kondisi penerima manfaat 
secara tepat.

Head of External Relations 
Regional & Growth PT Vale, 
Endra Kusuma, mengatakan 
kontribusi perusahaan dia-
rahkan untuk mendukung 
kebutuhan masyarakat se-
kaligus memperkuat upaya 
pemerintah dalam mening-
katkan kualitas hidup. 

“Alhamdulillah, bersama 
Kodim 1412/Kolaka, Peme-
rintah Kabupaten Kolaka, 
serta pemerintah kecamatan 
dan desa, kami berhasil me-
realisasikan rehabilitasi enam 
unit rumah. Bagi kami, huni-
an yang layak merupakan sa-
lah satu fondasi penting bagi 
kualitas hidup masyarakat. 
Dukungan ini juga kami leng-
kapi dengan penguatan akses 
kesehatan melalui program 
‘Jenguk Keluarga’,” kata En-
dra dalam dalam keterangan 
tertulis yang diterima Sulteng 
Raya, Senin (24/8/2026).

Menurutnya, kolabora-
si lintas sektor diperlukan 
agar berbagai kebutuhan 
masyarakat dapat ditangani 
secara lebih tepat dan saling 
melengkapi.

“Sebagai bagian dari masy-
arakat Indonesia, kami me-
miliki tanggung jawab untuk 
berkontribusi mendukung 
upaya pemerintah dalam 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat. Ketika berbagai 
pihak dapat menyatukan 

peran dan sumber daya, pro-
gram yang dihadirkan akan 
lebih tepat sasaran, mem-
berikan manfaat yang lebih 
luas, dan memiliki peluang 
keberlanjutan yang lebih 
kuat,” lanjutnya.

Gotong Royong 
Pelaksanaan rehabilitasi 

enam rumah diperkuat den-
gan keterlibatan personel 
Kodim 1412/Kolaka, khusus-
nya Babinsa yang memiliki 
keterampilan pertukangan. 
Dua hingga tiga personel 
TNI diterjunkan pada setiap 
rumah untuk bekerja bersama 
pemilik rumah dan masyara-
kat setempat.

Keterlibatan Babinsa mem-
bantu mempercepat proses 
rehabilitasi sekaligus mem-
perkuat semangat gotong 
royong. Dukungan tersebut 
juga menjadi bagian dari 
pelaksanaan pembinaan te-
ritorial untuk membangun 
kemanunggalan TNI dengan 
masyarakat.

Komandan Kodim 1412/
Kolaka, Letkol Inf. Choky 
Gunawan, mengatakan hu-
nian layak memiliki peran 
penting dalam mendukung 
kesejahteraan masyarakat. 
“Program ini merupakan 
langkah yang sangat baik 
dalam mendukung pening-
katan kesejahteraan masya-
rakat. Rumah adalah kebu-
tuhan dasar. Ketika masya-
rakat memiliki hunian yang 
layak, aman, dan nyaman, hal 
tersebut turut mendukung 
kesehatan, ketenangan, ser-
ta semangat mereka dalam 
menjalani kehidupan,” ujar 
Letkol Inf. Choky Gunawan.

Ia menilai komunikasi dan 
pembagian peran yang ber-
jalan baik menjadi salah satu 
kekuatan dalam pelaksanaan 
program. “PT Vale terbuka 
dan aktif membangun ko-
munikasi serta mendukung 
berbagai kebutuhan masy-
arakat. Enam rumah yang 
telah diselesaikan menjadi 
capaian bersama sekaligus 
fondasi untuk melanjutkan 
program yang memberikan 
manfaat semakin luas bagi 
masyarakat,” tegasnya.

Camat Baula, Syahrial 
Darmawan, mengapresiasi 
respons seluruh pihak sejak 
proses identifikasi kebutuhan 
hingga pelaksanaan rehabi-
litasi. “Aspirasi masyarakat 
segera ditindaklanjuti me-
lalui peninjauan lapangan 
dan pelaksanaan rehabilitasi. 
Kami mengapresiasi respons 
cepat PT Vale dan Kodim 
1412/Kolaka, serta seman-
gat seluruh pihak dalam 
menghadirkan hunian yang 
lebih aman dan nyaman bagi 
keluarga penerima manfaat,” 
kata Syahrial.

Perkuat Akses Kesehatan 
hingga ke Rumah Warga

Selain memperbaiki ku-
alitas hunian, upaya me-
ningkatkan kualitas hidup 
masyarakat juga dilakukan 
dengan memperkuat akses 
terhadap layanan kesehatan 

melalui dukungan terhadap 
program inovasi “Jenguk 
Keluarga” yang dijalankan 
Pemerintah Kecamatan Baula 
bersama tenaga kesehatan.

Program ini menghadirkan 
pelayanan kesehatan secara 
langsung kepada masyara-
kat, khususnya warga lanjut 
usia, masyarakat dengan 
keterbatasan mobilitas, dan 
keluarga yang membutuh-
kan pendampingan. Melalui 
kunjungan tersebut, tenaga 
kesehatan dapat melakukan 
pemeriksaan, memberikan 
edukasi, memantau kondisi 
kesehatan, serta mengiden-
tifikasi kebutuhan tindak 
lanjut. Dukungan PT Vale 
mencakup penyediaan kursi 
roda, alat pemeriksaan kole-
sterol dan gula darah, serta 
dukungan operasional bagi 
tenaga kesehatan untuk men-
jangkau masyarakat.

Pendekatan ini memper-
kuat manfaat rehabilitasi ru-
mah dengan menghadirkan 
akses layanan kesehatan yang 
lebih dekat. Dengan demikian, 
dukungan terhadap hunian 
layak dan kesehatan dapat 
berjalan beriringan sebagai ba-
gian dari upaya meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat 
secara lebih menyeluruh.

Syahrial menilai kedua 
inisiatif tersebut saling me-
lengkapi dalam menjawab 
kebutuhan dasar masyarakat. 
“Kami menyampaikan apre-

siasi kepada PT Vale, Kodim 
1412/Kolaka, dan seluruh pi-
hak yang terlibat. Dukungan 
yang diberikan tidak hanya 
berupa rehabilitasi rumah, 
tetapi juga sarana kesehatan 
dan dukungan bagi tenaga 
kesehatan untuk menjangkau 
masyarakat secara langs-
ung. Kami berharap kerja 
sama yang harmonis ini terus 
berlanjut dan memberikan 
manfaat yang semakin luas,” 
ungkap Syahrial.

Bagi PT Vale, inisiatif reha-
bilitasi enam unit rumah dan 
dukungan terhadap program 
kesehatan menjadi bagian 
dari komitmen untuk terus 
tumbuh bersama masyarakat 
dengan memberikan kontri-
busi yang relevan terhadap 
kebutuhan di wilayah pem-
berdayaan. 

Semangat “Tangguh dan 
Bertanggung Jawab” dalam 
rangkaian HUT ke-58 PT Vale 
diterjemahkan melalui upa-
ya menghadirkan manfaat 
nyata sekaligus memperkuat 
kemitraan dengan berbagai 
pemangku kepentingan.

Ke depan, pendekatan ter-
sebut diharapkan dapat terus 
dikembangkan untuk menja-
wab kebutuhan masyarakat 
secara adaptif, sehingga hu-
nian layak, akses kesehatan, 
dan kualitas hidup masya-
rakat dapat terus diperkuat 
secara berkelanjutan di Ka-
bupaten Kolaka. RHT

PT Vale dan Stakeholders Wujudkan 
Hunian Layak bagi Warga Baula Kolaka

PIMWIL Bulog Kanwil Sulteng, Jusri Pakke. FOTO: RAHMAT KURNIAWAN

IMPLEMENTASI program “Jenguk Keluarga” dengan meleakkan 
batu pertama pada Pembangunan hunia layak bagi warga Baula 
Kolaka. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA - Otori-
tas Jasa Keuangan Provinsi 
Sulawesi Tengah (OJK Sul-
teng) menyelenggarakan 
kegiatan edukasi keuangan 
sebagai bagian dari Puncak 
Bulan Literasi Keuangan 
(BLK) Tahun 2026 sekaligus 
peringatan Hari Indonesia 
Menabung (HIM) di Sekolah 
Rakyat Terintegrasi (SRT) 
20 Palu.

Kepala OJK Sulteng, Bon-
ny Hardi Putra dalam ke-
terangan tertulisnya, Senin 
(24/8/2026) menyampai-
kan, kegiatan ini menja-
di bagian dari upaya OJK 

meningkatkan pemahaman 
dan kesadaran keuangan 
sejak usia sekolah, sekaligus 
mendorong tumbuhnya bu-
daya menabung di kalangan 
pelajar. 

Melalui kegiatan edukasi 
ini, lanjutnya, para pelajar 
diberikan pemahaman men-
genai pentingnya menge-
lola keuangan secara bijak, 
membedakan kebutuhan 
dan keinginan, serta meng-
gunakan layanan keuangan 
secara aman dan bertang-
gung jawab.

Bulan Literasi Keuangan 
Tahun 2026 mengusung 

tema “Cerdas Literasi Keu-
angan Digital, Hidup Se-
jahtera Menuju Indonesia 
Emas” yang menekankan 
pentingnya kewaspadaan 
masyarakat terhadap ber-
bagai risiko dan modus 
kejahatan keuangan digital. 

Ia juga menyampaikan 
bahwa, pendidikan keu-
angan perlu ditanamkan 
sejak dini karena kebiasaan 
mengelola keuangan yang 
baik merupakan bagian 
dari pembentukan karakter 
generasi muda.

 “Menabung bukan hanya 
menyimpan uang. Mena-

FOTO bersama pada kegiatan edukasi keuangan di SRT 20 Palu, Sabtu (22/8/2026). FOTO: DOK. OJK SULTENG

GELAR EDUKASI DI SRT 20 PALU 

OJK Sulteng Dorong Pelajar Melek Keuangan
bung adalah proses mem-
bangun karakter. Dari kegi-
atan menabung, kita belajar 
tentang disiplin, tanggung 
jawab, kesabaran, dan ke-
mampuan merencanakan 
masa depan,” ujarnya.

Dalam kesempatan ter-
sebut, OJK Sulteng juga 
mendorong implementasi 
Program Satu Rekening 
Satu Pelajar (KEJAR) sebagai 
salah satu upaya mening-
katkan akses dan budaya 
menabung di kalangan pe-
lajar. Dalam kegiatan ini, 
implementasi KEJAR dila-

kukan melalui pembukaan 
rekening Simpanan Pelajar 
(SimPel) kepada seluruh 
pelajar SRT 20 Palu. Melalui 
kepemilikan rekening Sim-
Pel, para pelajar diharapkan 
dapat mulai membangun 
kebiasaan menabung sejak 
dini sekaligus mengenal dan 
memanfaatkan layanan keu-
angan formal secara aman 
dan bertanggung jawab. 

“Program ini menjadi 
salah satu langkah nyata 
dalam membentuk generasi 
muda yang memiliki kebia-
saan keuangan yang sehat 

serta lebih siap dalam me-
rencanakan masa depan,” 
katanya.

Data Mei 2026 menunjuk-
kan, jumlah rekening yang 
telah dimiliki oleh pelajar 
di Provinsi Sulawesi Ten-
gah mencapai 45.982 reke-
ning dengan total simpanan 
mencapai Rp9,7 miliar dan 
melibatkan 15 bank peserta 
yang berkantor di Provinsi 
Sulawesi Tengah. 

Melalui kegiatan ini, OJK 
Sulteng berharap semangat 
menabung dan kesadaran 
akan pentingnya literasi 

keuangan dapat terus tum-
buh di kalangan pelajar. 
“Kami juga mengajak se-
luruh pihak untuk bersa-
ma-sama membangun ge-
nerasi muda yang cerdas 
dalam mengelola keuan-
gan,” katanya.

Kegiatan ini menjadi wu-
jud nyata komitmen OJK 
Sulteng dalam memperluas 
edukasi dan inklusi keuan-
gan sekaligus mendorong 
terwujudnya generasi muda 
daerah yang cerdas, man-
diri, dan sejahtera secara 
finansial. */RHT
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“Kami mengapresiasi 
kepedulian personel Pol-
sek Bumi Raya yang turun 
langsung membantu petani. 
Semoga langkah ini dapat 
memenuhi kebutuhan air 
persawahan dan memban-
tu menjaga tanaman padi 
hingga masa panen,” ujar 
Kapolres Morowali.

Sementara itu, Kapolsek 
Bumi Raya IPTU Muham-
mad Akhyar bersama Per-
sonel bekerja sama dengan 
petani setempat, melaksa-
nakan pembuatan sumur 
bor. Sumur itu terletak di 

lahan persawahan seluas 
kurang lebih 2 hektar milik 
Umar yang akhir - akhir ini 
mulai kekeringan. 

Kapolsek menegaskan, 
pembuatan sumur bor ter-
sebut merupakan bentuk 
kepedulian dan upaya ber-
sama untuk membantu pe-
tani menghadapi dampak 
cuaca ekstrem.

“Kami bersama Perso-
nel berupaya membantu 
petani mencari solusi ter-
hadap kondisi yang terjadi. 
Pembuatan sumur bor ini 
diharapkan dapat men-

jadi sumber air alternatif 
sehingga tanaman padi 
tetap mendapatkan paso-
kan air dan dapat bertahan 
hingga masa panen,” tutur 
Kapolsek.

Polres Morowali dan ja-
jaran berkomitmen hadir 
ditengah masyarakat bu-
kan hanya dalam menjaga 
keamanan dan ketertiban, 
tetapi juga hadir dalam 
bentuk kepedulian sosial 
serta langkah nyata dalam 
membantu masyarakat 
menghadapi berbagai tan-
tangan. VAN

Tidak hanya mengha-
dirkan hiburan, Yamaha 
juga membagikan pu-
luhan doorprize kepada 
peserta. Salah satu ha-
diah yang paling me-
narik perhatian adalah 
1 unit Yamaha NMAX 
NEO sebagai doorprize 

utama. Hadiah tersebut 
berhasil dibawa pulang 
oleh Komunitas Metic 
Fighter, menambah kese-
ruan dan kejutan dalam 
rangkaian Yamaha Maxi 
Day 2026.

Kegiatan ini juga men-
jadi bukti tingginya an-

tusiasme masyarakat Su-
lawesi Tengah terhadap 
keluarga Yamaha Maxi. 
B e r b a g a i  k o m u n i t a s 
pengguna motor Maxi 
turut berpartisipasi dan 
menunjukkan kekompa-
kan mereka sepanjang 
kegiatan. *HJ

nasabah terlihat sejak Ja-
nuari 2026. Memasuki Mei 
2026, selesai transformasi 
teknologi, jumlah nasabah 
bertumbuh di atas 200 ribu 
per bulan. 

Pertumbuhan tersebut 
menjadi indikator mening-
katnya kepercayaan masy-
arakat terhadap layanan 
BSI, sekaligus memperbe-
sar potensi pengembangan 
bisnis melalui peningkatan 
dana murah, pembiayaan, 
transaksi digital, wealth 
management, bisnis emas, 
hingga layanan haji dan 
umrah. 

Hal ini diperkuat den-
gan kombinasi dual licence 
sebagai bank syariah dan 
bank emas (bulion) yang 
mendorong pertumbuhan 
nasabah yang mengakse-
snya melalui layanan digital.  

Direktur Utama BSI, Ang-
goro Eko Cahyo mengata-
kan, investasi besar yang 
dilakukan Perseroan dalam 
beberapa tahun terakhir 
tidak hanya ditujukan untuk 
meningkatkan kapasitas 
sistem teknologi informasi, 
tetapi juga membangun 
pengalaman transaksi yang 
lebih cepat, aman, dan andal 
bagi jutaan nasabah. 

“Teknologi bukan lagi 
sekadar fungsi pendukung 
operasional. Bagi BSI, te-
knologi telah menjadi me-
sin pertumbuhan bisnis. 
Semakin baik pengalaman 
nasabah, semakin tinggi 
tingkat kepercayaan, sema-
kin besar akuisisi nasabah, 
dan semakin luas peluang 
untuk mengembangkan se-
luruh ekosistem layanan 
keuangan syariah,” kata 
Anggoro dalam keterangan 
tertulis ynang diterima, Se-
nin (24/8/2026). 

Menurutnya, penguatan 
kapabilitas teknologi telah 
meningkatkan kapasitas 
sistem BSI secara signifikan 
sehingga mampu mengako-
modasi pertumbuhan vo-
lume transaksi dan jumlah 

pengguna digital yang terus 
meningkat.

Fondasi teknologi yang 
semakin kuat tersebut men-
jadi landasan bagi BSI untuk 
terus mengembangkan lay-
anan digital melalui BYOND 
by BSI, yang kini menjadi ka-
nal utama transaksi nasabah 
dengan berbagai layanan 
perbankan syariah. Hal ini 
didukung oleh interaksi 
nasabah yang tercermin dari 
1 miliar akses login selama 
2026.  

Melalui BYOND by BSI, 
nasabah memperoleh pen-
galaman layanan yang se-
makin terintegrasi, mulai 
dari transaksi harian, inve-
stasi, pembiayaan, penge-
lolaan emas, pengelolaan 
haji, hingga layanan keu-
angan lainnya dalam satu 
platform digital.

BSI juga terus memper-
luas solusi digital melalui 
Hasanah KKI Card Digital, 
sebagai kartu KKI syariah 
pertama di Indonesia yang 
sekaligus salah satu strate-
gi memperkuat penetrasi 
pembiayaan ritel. Melalui 
Hasanah Digital, kartu pem-
biayaan virtual tanpa kartu 
fisik, nasabah dapat men-
gakses pembiayaan secara 
lebih mudah, fleksibel, dan 
real time melalui aplikasi 
BYOND by BSI.  

Nasabah dapat mengak-
ses limit pembiayaan mulai 
dari Rp4 juta hingga Rp100 
juta dengan berbagai fi-
tur, antara lain cicilan 0%, 
sumber dana pembayaran 
QRIS, pemantauan limit, 
tagihan, riwayat transaksi, 
hingga notifikasi transaksi 
secara real time. Inovasi ini 
diharapkan memperluas 
akses pembiayaan sekali-
gus meningkatkan aktivitas 
transaksi digital nasabah.

Selain itu, BYOND by BSI 
juga semakin lengkap den-
gan adanya berbagai fitur 
unggulan lainnya, mulai 
dari Nabung Rutin Haji, 
Gadai dari Cicil Emas yang 

akan lunas, hingga pem-
bukaan rekening tabungan 
yang terintegrasi dengan 
tabungan emas dan tabun-
gan haji. BYOND by BSI juga 
menghadirkan fitur BYOND 
affiliate, mekanisme referral 
baru yang mempermudah 
nasabah merekomenda-
sikan BYOND sekaligus 
mendapatkan reward mena-
rik sebagai affiliator. 

Penguatan digital tersebut 
turut memperbesar ekosis-
tem bisnis BSI. Hingga Juni 
2026, Perseroan melayani 
7,69 juta nasabah haji, 1,22 
juta nasabah emas, 594,6 
ribu nasabah cicil emas, 
209,7 ribu nasabah gadai 
emas, serta lebih dari 585 
ribu merchant QRIS. Ekosis-
tem yang terus berkembang 
ini semakin memperkuat 
posisi BSI sebagai pemimpin 
bank syariah nasional den-
gan layanan yang lengkap, 
modern, dan relevan bagi 
seluruh segmen masyarakat. 

Kinerja Keuangan Tetap 
Solid

Penguatan fondasi tekno-
logi berjalan seiring dengan 
pertumbuhan kinerja keu-
angan yang sehat. Hingga 
Juni 2026, BSI membukukan 
laba bersih Rp4,16 triliun, 
meningkat 11%(YOY).  

Pertumbuhan laba didu-
kung oleh ekspansi bisnis 
yang berkualitas, pening-
katan kontribusi bisnis emas, 
serta penghimpunan dana 
yang semakin kuat. Dana 
Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 
22% menjadi Rp393 triliun, 
didorong peningkatan dana 
murah (CASA) menjadi 
Rp238 triliun. Pertumbuhan 
CASA berasal dari tabungan 
yang mencapai Rp173 triliun 
dan giro sebesar Rp65,5 trili-
un, sehingga semakin mem-
perkuat struktur pendanaan 
Perseroan. 

Komposisi pendanaan 
yang semakin efisien ber-
hasil menurunkan Cost of 
Fund (CoF) menjadi 2,19% 

memberikan ruang yang 
lebih besar bagi Perseroan 
untuk meningkatkan daya 
saing sekaligus menjaga 
profitabilitas. 

Di sisi intermediasi, pem-
biayaan BSI tumbuh merata 
di seluruh segmen bisnis. 
Pembiayaan wholesale men-
capai Rp95 triliun, pem-
biayaan ritel dan UMKM 
sebesar Rp55,83 triliun, se-
dangkan pembiayaan kon-
sumer meningkat menjadi 
Rp189,25 triliun. Pertum-
buhan tersebut tetap diiringi 
dengan kualitas aset yang 
terjaga, tercermin dari NPF 
Gross sebesar 1,80% dan 
NPF Net sebesar 0,33%. 

Diversif ikasi  sumber 
pendapatan juga semakin 
kuat. Fee Based Income me-
ningkat 38,15% menjadi 
Rp4,1 triliun, didorong ma-
kin melesatnya ekonsistem 
bisnis BSI termasuk bisnis 
emas serta transaksi digital. 
Secara keseluruhan, total 
aset BSI mencapai Rp464,5 
triliun, tumbuh 16% diban-
dingkan periode yang sama 
tahun lalu. 

Teknologi Menjadi Fonda-
si Pertumbuhan Berikutnya

Anggoro menegaskan 
bahwa peningkatan jumlah 
nasabah bukanlah tujuan 
akhir, melainkan awal dari 
peluang pertumbuhan bisnis 
yang lebih besar. 

“Dengan fondasi tekno-
logi yang semakin kuat, 
kapasitas sistem yang sema-
kin andal, dan basis nasa-
bah yang terus bertambah, 
kami memiliki peluang lebih 
besar untuk meningkat-
kan pendalaman hubungan 
dengan nasabah melalui 
berbagai solusi keuangan sy-
ariah. Ke depan, fokus kami 
bukan hanya menambah 
jumlah nasabah, tetapi me-
ningkatkan nilai yang dapat 
kami berikan kepada setiap 
nasabah melalui layanan di-
gital yang semakin relevan, 
mudah, dan terintegrasi,” 
tutup Dirut. RHT

selama 24 jam. 
Berada di bawah naungan 

Danantara serta diawasi 
langsung oleh Central De-
posit Insurance Corporation 
(CDIC) dan Financial Super-
visory Commission (FSC) 
Taiwan, BRImo Taiwan ha-
dir untuk mempermudah 
akses layanan keuangan 
lintas negara yang aman, 
cepat, dan transparan.

Direktur Utama BRI Hery 
Gunardi mengungkapkan 
bahwa melalui BRImo Tai-
wan, BRI ingin membuat 
layanan perbankan semakin 
mudah, cepat, aman, dan 
dekat bagi masyarakat In-
donesia di Taiwan.

“Kehadiran BRI di Taiwan 
bukan semata tentang mem-
buka kantor atau mengha-

dirkan layanan digital. Ini 
adalah tentang hadir lebih 
dekat dengan masyarakat 
Indonesia yang bekerja, 
berkarya, dan memban-
gun masa depan di Taiwan. 
Kami ingin BRI menjadi jem-
batan yang menghubung-
kan kebutuhan finansial di 
Taiwan dengan keluarga 
dan berbagai kebutuhan di 
Indonesia,” ungkap Hery.

Kehadiran BRImo Taiwan 
menjadi semakin relevan 
mengingat Taiwan merupa-
kan salah satu negara tujuan 
utama PMI dengan aktivitas 
ekonomi dan remitansi yang 
signifikan. Melalui layanan 
digital yang semakin mudah 
diakses, BRI mendorong 
PMI tidak hanya meman-
faatkan layanan perbankan 

untuk kebutuhan transaksi 
dan pengiriman uang, tetapi 
juga semakin memahami 
pentingnya pengelolaan 
keuangan secara aman, te-
rencana, dan berkelanjutan.

Besarnya peran PMI di 
Taiwan terhadap pereko-
nomian nasional tercermin 
dari arus remitansi yang 
dikirimkan ke Indonesia. 
Berdasarkan data Bank In-
donesia, remitansi PMI dari 
Taiwan mencapai sekitar 
US$2,97 miliar pada 2025, 
atau setara sekitar Rp47–48 
triliun apabila dikonver-
sikan menggunakan kurs 
sekitar Rp16.000 per dolar 
AS. Nilai tersebut telah me-
ningkat lebih dari dua kali li-
pat dari sebelumnya sebesar 
US$1,37 miliar pada 2021. 

Arus remitansi tersebut 
menunjukkan bahwa PMI 
di Taiwan bukan hanya 
menjadi bagian penting dari 
pasar tenaga kerja interna-
sional, tetapi juga memiliki 
kontribusi nyata terhadap 
perekonomian keluarga dan 
daerah asal di Indonesia.

Peluncuran BRImo Tai-
wan turut dihadiri Wali 
Kota New Taipei City dan 
Representative of IETO Tai-
pei, serta Direktur Treasury 
& International Banking BRI 
Farida Thamrin, Direktur 
Manajemen Risiko BRI Ety 
Yuniarti, Direktur Informa-
tion Technology BRI Saladin 
Dharma Nugraha Effendi, 
dan Komisaris Independen 
BRI Edi Susianto. RHT

19 November, Kabupaten 
Kolaka, rangkaian kegiatan 
mengintegrasikan agenda 
pemberdayaan ekonomi, 
sosial, kesehatan, pendidi-
kan, dan kepedulian ter-
hadap lingkungan.

Salah satu agenda uta-
manya adalah Vale Food 
Festival, yang melibatkan 
150 pelaku UMKM lokal. 
Kegiatan ini terseleng-
gara melalui kolaborasi 
strategis antara PT Vale, 
Pemerintah Kabupaten 
Kolaka, Kamar Dagang 
dan Industri (KADIN) 
Kolaka, serta Himpunan 
Pengusaha Muda Indone-
sia (HIPMI) Kolaka.

Vale Food Festival ti-
dak hanya menghadirkan 
ruang promosi dan pe-
masaran produk, tetapi 
juga menjadi bagian dari 
upaya bersama untuk 
memperkuat ekosistem 
UMKM dengan membuka 
akses pasar, memperluas 
jejaring usaha, dan me-
ningkatkan peluang eko-
nomi bagi pelaku usaha 
lokal.

Head External Relati-
ons Regional & Growth 
PT Vale, Endra Kusuma, 
menekankan bahwa ke-
berlanjutan operasional 
perusahaan selama lebih 
dari lima dekade diban-
gun di atas fondasi kola-
borasi yang kuat.

“Dengan kolaborasi se-
mua pihak karyawan, 
masyarakat, pemerintah, 
dan seluruh pemangku 
kepentingan (stakehol-
ders)—kita bisa men-
gubah tantangan menjadi 
peluang untuk terus mem-
perbaiki diri. Pelibatan 
150 UMKM ini adalah 
perwujudan komitmen 
PT Vale terhadap Pro-
gram Pengembangan dan 
Pemberdayaan Masya-
rakat (PPM) di bidang 
ekonomi riil, sekaligus 
memperkuat UMKM se-
bagai tulang punggung 
ekonomi nasional,” jelas 
Endra Kusuma.

Pelibatan UMKM terse-
but memperlihatkan ba-
gaimana momentum HUT 
ke-58 PT Vale diarahkan 
untuk mendukung pem-
berdayaan masyarakat 
dan memperkuat ekonomi 
lokal di sekitar wilay-
ah operasi dan pengem-
bangan proyek. Melalui 
festival ini, para pelaku 
UMKM memperoleh ru-
ang untuk meningkatkan 
visibilitas produk, men-
jangkau konsumen yang 
lebih luas, serta memban-
gun jejaring usaha baru.

Pembukaan kegiatan 
turut dihadiri unsur Fo-
rum Koordinasi Pimpi-
nan Daerah (Forkopimda) 
Kabupaten Kolaka, antara 
lain Bupati Kolaka, Sekre-
taris Daerah Kabupaten 
Kolaka, Dandim 1412/
Kolaka, Kapolres Kola-
ka, serta perwakilan Ke-
jaksaan Negeri dan Penga-
dilan Negeri Kolaka.

Kehadiran berbagai 
unsur pemangku kepen-
tingan mencerminkan 
semangat gotong royo-

ng dalam memperkuat 
ekonomi kerakyatan di 
Kabupaten Kolaka. Siner-
gi lintas sektor tersebut 
menjadi fondasi penting 
agar dukungan terhadap 
UMKM tidak berhenti 
pada penyediaan ruang 
berjualan, tetapi berkem-
bang menjadi ekosistem 
yang mendorong pertum-
buhan dan peningkatan 
daya saing usaha dalam 
jangka panjang.

Ketua Panitia Vale Food 
Festival, Febri Raharjo, 
mengungkapkan kebang-
gaannya karena momen-
tum HUT ke-58 PT Vale 
dapat menghadirkan ru-
ang tumbuh bagi para 
pelaku usaha lokal.

“Vale Food Festival 
bukan sekadar mengha-
dirkan tenant untuk ber-
jualan, melainkan bagi-
an dari upaya membuka 
akses pasar, memperluas 
jaringan, dan meningkat-
kan peluang ekonomi bagi 
UMKM lokal. Kami mem-
berikan kesempatan kepa-
da 150 tenant UMKM un-
tuk memasarkan produk 
mereka berkat kolaborasi 
bersama KADIN, HIPMI, 
dan Pemkab Kolaka. Ke-
tika UMKM tumbuh, kita 
percaya ekonomi daerah 
juga ikut tumbuh,” ung-
kapnya.

Keterlibatan KADIN 
dan HIPMI memperluas 
jejaring kegiatan dengan 
menghubungkan pelaku 
UMKM dan ekosistem 
dunia usaha di Kabupaten 
Kolaka. Upaya tersebut 
juga memperoleh apresiasi 
dari Pemerintah Kabupa-
ten Kolaka karena dinilai 
memberikan ruang bagi 
pelaku usaha lokal untuk 
memperkenalkan dan me-
masarkan produknya.

Sekretaris Daerah Ka-
bupaten Kolaka, Muh. 
Akbar, S.Sos., mewakili 
Pemerintah Kabupaten 
Kolaka dan masyarakat, 
menyampaikan apresiasi 
atas konsistensi PT Vale 
dalam mendukung pem-
bangunan daerah.

“Usia 58 tahun adalah 
bukti ketangguhan, ke-
matangan, dan konsistensi 
PT Vale. Tema ‘Tangguh 
dan Bertanggung Jawab’ 
sangat relevan—tangguh 
menghadapi tantangan 
industri global dan ber-
tanggung jawab menjaga 
kelestarian lingkungan 
serta kesejahteraan war-
ga. Pelibatan 150 UMKM 
lokal ini adalah bukti 
nyata penggerak ekonomi 
kerakyatan yang sangat 
dibutuhkan masyarakat 
kita,” ujarnya.

Dukungan terhadap 
UMKM menjadi penting 
karena sektor tersebut me-
miliki keterkaitan langs-
ung dengan aktivitas ek-
onomi masyarakat. Ketika 
pelaku UMKM mempero-
leh akses pasar dan kesem-
patan untuk bertumbuh, 
manfaat ekonominya diha-
rapkan dapat menjangkau 
keluarga, pekerja, pema-
sok lokal, serta komunitas 
yang lebih luas.

Menghadirkan Manfaat 
yang Lebih Luas bagi 
Masyarakat

Selain Vale Food Festi-
val dan pameran UMKM, 
peringatan HUT ke-58 
PT Vale di IGP Pomalaa 
menghadirkan kegiatan 
sosial, edukatif, kesehatan, 
dan lingkungan yang me-
libatkan masyarakat dari 
berbagai kelompok usia 
dan latar belakang.

Rangkaian tersebut 
mencakup Festival Talenta 
Cilik dan berbagai lomba 
edukatif bagi peserta ting-
kat taman kanak-kanak 
dan sekolah dasar, mulai 
dari lomba mewarnai, 
membaca puisi, menyanyi, 
hingga peragaan busa-
na. Kegiatan ini menja-
di ruang bagi anak-anak 
untuk mengembangkan 
kreativitas, menampilkan 
bakat, dan membangun 
kepercayaan diri dalam 
suasana yang inklusif.

Kepedulian terhadap 
kesehatan diwujudkan 
melalui program kese-
hatan dan senam sehat 
yang melibatkan karya-
wan serta masyarakat. 
Rangkaian HUT juga diisi 
dengan aksi donor darah 
sebagai bentuk kepedulian 
kemanusiaan sekaligus 
dukungan terhadap ke-
tersediaan stok darah di 
Kabupaten Kolaka.

Pada aspek lingkungan, 
PT Vale menyerahkan 
bibit pohon secara sim-
bolis kepada Yonif TP 
869/Taawu. Penyerahan 
tersebut menjadi bagian 
dari upaya bersama untuk 
mendukung penghijauan 
dan menjaga kelestarian 
lingkungan di Kabupaten 
Kolaka.

Keragaman kegiatan ter-
sebut memperluas man-
faat peringatan HUT ke-58 
PT Vale sekaligus mempe-
rerat hubungan antara pe-
rusahaan dan masyarakat. 
Melalui agenda ekonomi, 
sosial, kesehatan, pendidi-
kan, dan lingkungan, IGP 
Pomalaa menghadirkan 
ruang partisipasi yang 
terbuka bagi berbagai ke-
lompok masyarakat di 
Kabupaten Kolaka.

Rangkaian ini juga me-
lanjutkan upaya PT Vale 
dalam membangun kemi-
traan yang inklusif dengan 
pemerintah daerah, KA-
DIN, HIPMI, TNI-Polri, 
pelaku UMKM, dan masy-
arakat. Sinergi multipihak 
tersebut diharapkan dapat 
memperkuat kapasitas lo-
kal, mengembangkan po-
tensi daerah, serta meng-
hadirkan manfaat jangka 
panjang bagi masyarakat.

Semangat “Tangguh 
dan Bertanggung Jawab” 
bukan sekadar tema perin-
gatan HUT ke-58 PT Vale, 
tetapi menjadi penegasan 
atas komitmen Perseroan 
untuk terus beradapta-
si, bertumbuh bersama 
masyarakat, dan memberi-
kan kontribusi nyata bagi 
pembangunan Kabupaten 
Kolaka dan Indonesia. RHT

Menurut dia, faktor alam 
dapat memicu kebakaran 
saat kondisi kering dan 
terdapat pemantik, seperti 
sambaran petir. Sementara 
faktor manusia meliputi 
pembakaran lahan, memba-
kar sampah sembarangan, 
serta membuang puntung 
rokok yang masih menyala.

Kebakaran pertama ter-
jadi di Gunung Kalendeng, 
Desa Balingara, Kecamatan 
Ampana Tete, Tojo Una-
Una, pada 17 Agustus 2026. 
Api diduga berasal dari 
puntung rokok dan me-
rembet dari lahan warga ke 
kawasan hutan dengan luas 
lahan terdampak sekitar 20 
hektare.

Pada 18 Agustus, kebaka-
ran terjadi di Desa Longge, 
Kecamatan Ampana Tete. 
Api membakar kawasan 
hutan dan mengancam 
merembet ke permukiman 
dengan luas area terdam-
pak mencapai sekitar 55 
hektare.

Pada hari yang sama kar-
hutla terjadi di perkebunan 
warga Desa Alindau, Ke-
camatan Sindue Tobata, 
Donggala. Lokasi yang sulit 
dijangkau menyulitkan 
proses pemadaman, semen-
tara luas lahan terdampak 
belum tercatat.

Karhutla kembali terjadi 
di Dusun Jompi, Kelurahan 
Malotong, Tojo Una-Una, 

pada 19 Agustus 2026. Api 
diduga berasal dari pun-
tung rokok. Rumput dan 
dedaunan kering membuat 
api cepat menjalar dengan 
luas area terdampak sekitar 
dua hektare.

Pada 21 Agustus, lan-
jutnya, kebakaran terjadi 
di kawasan gunung bela-
kang permukiman Desa 
Tampanombo, Kecamatan 
Ulubongka. Luas area ter-
dampak sekitar dua hekta-
re, sedangkan penyebabnya 
belum diketahui.

Karhutla terakhir dalam 
catatan tersebut terjadi di 
kawasan Barako, Kelura-
han Poboya, Kecamatan 
Mantikulore, Kota Palu, 

pada 22 Agustus. Penyebab 
dan luas lahan terdampak 
belum diketahui.

Data BPBD Sulteng juga 
menunjukkan total ada 
42 kejadian karhutla yang 
tercatat sejak 18 Januari 
hingga 22 Agustus 2026 di 
35 desa/kelurahan.

Asbudianto mengata-
kan kondisi kering akibat El 
Nino meningkatkan risiko 
karhutla. Dampaknya juga 
terlihat dari kekeringan di 
sejumlah wilayah, terma-
suk Moutong, Lambunu, 
dan Sausu Taliabu. Di Sau-
su Taliabu, sumur warga 
mengering sehingga BPBD 
memasok air bersih meng-
gunakan mobil tangki. ANT

PENGENDARA se-
peda motor sedang 

melintas di area 
kebakaran lahan di 
Desa Watutau, Ke-

camatan Lore Peore, 
Kabupaten Poso, 

Minggu (16/8/2026). 
Berdasarkan data 

Data SiPongi Kemen-
terian Kehutanan 

bahwa periode 
Januari–Juni 2026, 
luas areal karhutla 

di Sulteng mencapai 
sekitar 4.147 hektare. 

FOTO: AMAR SAKTI
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Sosialisasi ini menghadir-
kan sejumlah narasumber, 
diantaranya Wakil Rektor 
Bidang Perencanaan dan Ker-
jasama Untad, Dr. Sc. Agr. 
Ir. Aiyen Tjoa, M.Sc., Pitrah 
Nur Alamsyah Patricia dari 
PT. Mahadewa Teknologi 
Komputindo, serta perwaki-
lan AIESEC Indonesia, Salwa 
S. Batubara yang hadir dan 
memaparkan materi seca-
ra virtual via Zoom. Rektor 
Untad Prof. Dr. Ir. Amar, ST., 
MT dalam sambutannya saat 
membuka kegiatan tersebut 
menegaskan pentingnya pe-
rubahan pola pikir (mindset) 
seluruh civitas akademika di 
era persaingan global yang 
makin kompetitif.

"Kita sudah terakreditasi 
Unggul sejak 2024 kemarin, 
masuk 35 besar universitas 
terbaik di Indonesia, bahkan 
kegiatan kemahasiswaan kita 
masuk 25 besar. Oleh karena 
itu, ini menjadi tantangan 

besar. Kita harus mengubah 
mindset kita. Persaingan du-
nia kerja saat ini tidak lagi 
terbatas pada level lokal atau 
nasional, tetapi sudah menjadi 
persaingan global," ujar Prof. 
Amar.

Prof. Amar menekankan 
bahwa percepatan internasio-
nalisasi tidak hanya ditujukan 
bagi mahasiswa, tetapi juga di-
wajibkan bagi seluruh tenaga 
pendidik muda di lingkungan 
Universitas Tadulako.

"Seluruh dosen yang baru 
diterima, baik CPNS, PNS, 
maupun P3K yang memung-
kinkan untuk melanjutkan 
studi, saya tidak mereko-
mendasikan untuk sekolah 
di dalam negeri. Semua har-
us mendapat rekomendasi 
sekolah di luar negeri. Kita 
telah melakukan kerja sama 
luar biasa, termasuk dengan 
British Council untuk fasili-
tas pelatihan TOEFL, IELTS, 
hingga bahasa Mandarin," 

SULTENG RAYA – Ma-
drasah Aliyah Negeri Insan 
Cendekia (MAN IC) Kota 
Palu merayakan satu dekade 
perjalanan dengan mengge-
lar berbagai kegiatan yang 
melibatkan seluruh civitas 
akademika. Perayaan yang 
berlangsung selama dua 
pekan itu menjadi momen-
tum refl eksi perjalanan se-
kaligus menegaskan komit-
men MAN IC Palu dalam 
mencetak generasi unggul, 
berilmu, dan berakhlakul 
karimah.

Puncak peringatan satu 
dekade MAN IC Kota Palu 
berlangsung pada Ming-
gu (23/8/2026), ditandai 
dengan peluncuran dan be-
dah lima buku karya civitas 
akademika, pemotongan 
tumpeng, jalan santai, serta 
pertunjukan tari kolosal.

Perayaan tersebut tidak 
sekadar dimaknai sebagai 
pertambahan usia. Selama 
10 tahun, MAN IC Kota 
Palu telah melalui berbagai 
proses dan tantangan hingga 
berkembang menjadi salah 
satu madrasah unggulan di 
Sulawesi Tengah.

Sejumlah kegiatan turut 
memeriahkan peringatan 
satu dekade, mulai dari 
lomba bidang seni, olahraga, 
dan akademik yang diikuti 
secara internal oleh siswa, 
guru, dan tenaga kependi-
dikan. Rangkaian kegiatan 
juga diisi dengan istighasah 
bersama untuk mendoakan 
para pendahulu sekaligus 
memohon kelancaran dan 
kesuksesan MAN IC Kota 
Palu pada masa mendatang.

Salah satu kegiatan yang 
menjadi perhatian dalam 
perayaan tersebut adalah 
peluncuran dan bedah lima 
buku karya civitas akademi-
ka MAN IC Kota Palu.

Kelima karya tersebut me-
liputi Homestay Jilid 1 yang 
memuat 17 hasil riset karya 
tulis ilmiah siswa dan siswi, 
Ilmu Padi di Tanah Kaili 
karya Kepala MAN IC Kota 
Palu Dr. Hj. Mardiati Ros-

WAKIL Rektor Bidang Perencanaan dan Kerjasama Untad, Dr. Sc. Agr. Ir. Aiyen Tjoa, M.Sc saat mengisi 
Sosialisasi Magang dan Beasiswa Luar Negeri yang digelar pada Senin (24/8/2026) di Gedung Prof. Drs. H. 
Aminuddin Ponulele (Auditorium Untad). FOTO: HUMAS

Rektor Untad Dorong 
Mahasiswa Raih Peluang Magang 

dan Beasiswa Luar Negeri

SULTENG RAYA -Universitas Tadulako 
(Untad) telah menggelar Sosialisasi Magang 
dan Beasiswa Luar Negeri yang digelar pada 
Senin (24/8/2026) di Gedung Prof. Drs. H. 
Aminuddin Ponulele (Auditorium Untad).

tegas Rektor.
Selain itu, Rektor juga 

menyoroti keberhasilan skema 
magang internasional yang 
telah berjalan serta berbagai 
peluang kolaborasi akademik 
yang tengah disiapkan oleh 
pihak universitas.

"Program magang inter-
nasional di Jepang sudah 
tahun ketiga kita laksanakan. 
Mahasiswa kita di sana bisa 
mendapatkan uang saku, ser-
tifi kat kerja internasional, dan 
modal pengalaman yang luar 
biasa," jelasnya.

Menutup arahannya, Prof. 
Amar berpesan kepada 1.500 
mahasiswa yang memadati 
auditorium agar tidak ragu 
mengejar impian hingga ke 
mancanegara dan segera 
mempersiapkan portofolio 
sejak dini.

"Jangan pernah takut ber-
mimpi ke luar negeri. Penga-
laman belajar dan bekerja di 
luar negeri adalah investasi 
penting untuk membangun 
karakter dan kompetensi. 
Mulai sekarang persiapkan 
CV, motivation letter, dan 
tingkatkan kemampuan ba-
hasa asing serta soft skills 
Anda. Manfaatkan peluang ini 
sebaik-baiknya," pesan Prof. 
Amar. *ENG

KEPALA Kantor Wilayah Kementerian Agama Sulawesi Tengah 
Dr. H. Junaidin, S.Ag., MA melakukan pemotongan tumpeng di-
dampingi para tamu undangan disaksikan Kepala MAN IC Kota 
Palu, Dr. Hj. Mardiati Rosmah, S.Ag., M.Ag. FOTO: HUMAS

Satu Dekade MAN IC Palu, Rayakan 
Perjalanan dengan Prestasi dan Literasi

mah, S.Ag., M.Ag., antologi 
puisi Merajut Asa di Bukit 
Tunggal Hills karya guru 
dan siswa, serta antologi 
cerpen The True Story.

Selain itu, turut dilun-
curkan buku Satu Dekade 
MAN IC Kota Palu, Jejak 
Pengabdian Menoreh Seja-
rah Prestasi, Menyongsong 
Harapan yang ditulis dua 
perintis awal MAN IC Kota 
Palu, Ustadzah Riska dan 
Ustadzah Diana. Buku ter-
sebut merekam perjalanan, 
perjuangan, serta pengab-
dian para pendidik dan 
tenaga kependidikan dalam 
membangun MAN IC Kota 
Palu sejak awal berdiri.

Kepala MAN IC Kota 
Palu, Dr. Hj. Mardiati Ros-
mah, S.Ag., M.Ag., mengata-
kan, madrasah tersebut lahir 
10 tahun lalu dari harapan 
besar untuk menjadi tempat 
pembinaan generasi penerus 
bangsa yang unggul dalam 
ilmu pengetahuan dan teguh 
memegang nilai-nilai akhla-
kul karimah.

“Sepuluh tahun yang lalu, 
MAN IC Kota Palu lahir 
dari sebuah harapan besar, 
menjadi kawah candradi-
muka bagi generasi penerus 

bangsa yang unggul dalam 
ilmu pengetahuan dan teguh 
dalam akhlakul karimah,” 
kata Mardiati.

Menurut dia, perjalanan 
awal pendirian MAN IC 
Kota Palu penuh dengan 
perjuangan dan pengorba-
nan. Setiap langkah yang 
ditempuh merupakan bagi-
an dari upaya membangun 
fondasi pendidikan yang 
kuat.

“Kita ingat kembali ma-
sa-masa awal berdiri, di 
mana setiap langkah adalah 
perjuangan, setiap bata 
adalah doa, dan setiap ke-
bijakan adalah upaya untuk 
membangun fondasi yang 
kokoh,” ujarnya.

Mardiati menegaskan, 
satu dekade bukan sekadar 
angka, melainkan perjalanan 
yang telah menghasilkan 
berbagai capaian nyata. 
MAN IC Kota Palu, kata 
dia, terus bertransformasi 
dan menunjukkan prestasi 
melalui berbagai kompetisi 
di tingkat regional maupun 
nasional.

“Selama satu dekade ini, 
kita telah menyaksikan ba-
gaimana MAN IC Kota Palu 
bertransformasi menjadi 

madrasah unggulan. Pres-
tasi siswa dan siswi dalam 
ajang KSM, MYRES, OPSI, 
berbagai olimpiade, hingga 
MTQ telah mengharumkan 
nama madrasah, baik di 
tingkat regional maupun 
nasional,” ungkapnya.

Sementara itu, Kepala 
Kantor Wilayah Kementeri-
an Agama Sulawesi Tengah 
Dr. H. Junaidin, S.Ag., MA 
didampingi Kepala Bidang 
Pendidikan Madrasah, H. 
Muh. Syamsu Nusri, S.Pd.I., 
M.M., menyampaikan apre-
siasi atas perjalanan MAN 
IC Kota Palu yang telah me-
masuki usia 10 tahun.

Menurut dia, perjalanan 
MAN IC Kota Palu tidak 
terlepas dari proses pan-
jang, pengorbanan, serta 
pengabdian para pendahulu 
yang turut membangun 
dan meletakkan dasar bagi 
perkembangan madrasah 
hingga saat ini.

“Banyak hal yang telah 
dilalui, banyak pengorbanan 
yang sudah tertanam di sini, 
dan banyak pengabdian 
yang telah terurai, terma-
suk dari para pendahulu 
yang telah berpulang dan 
meninggalkan jejak serta 
goresan perjuangannya di 
tempat ini,” katanya.

Ia menilai, perjalanan dari 
masa rintisan hingga ber-
kembang menjadi salah satu 
lembaga pendidikan unggu-
lan di Sulawesi Tengah me-
rupakan hasil kerja bersama 
seluruh elemen yang pernah 
dan masih mengabdikan diri 
di MAN IC Kota Palu.

Peringatan satu dekade 
tersebut juga dihadiri Asis-
ten Administrasi Pereko-
nomian dan Pembangunan 
Sekretariat Kota Palu Rah-
mad Mustafa, S.Stp., M.Si, 
Kepala Kantor Kementerian 
Agama Kota Palu Dr. Ah-
mad Hasni, Kepala MAN IC 
Pekalongan, Kepala  MAN 
IC Gorontalo, Kepala MAN 
IC Gowa, serta Ketua Alum-
ni MAN IC Kota Palu, Alha-
bib, S.H. ENG

Kegiatan tersebut ber-
langsung pada hari Senin 
(24/8/2026)di Aula Rektorat  
dihadiri oleh seluruh unsur 
pimpinan terdiri dari para 
wakil rektor, dekan, ketua 
lembaga, wakil dekan hingga 
ketua program studi.

Rektor Unismuh Palu, Prof. 
Dr. H. Rajindra, SE., MM 
menyampaikan jika kegiatan 
ini sangat penting sehubungan 
dengan upaya mendorong 
peningkatan akreditasi, sebab 
akreditasi program studi dan 
institusi menjadi tolak ukur 
pilihan masyarakat.

“Akreditasi itu sangat me-
nentukan, karena tolak ukur 
pilihan itu di akreditasi,”ujar 
Prof Rajindra.

Ia sangat berharap melalui 

kehadiran Prof. Agus beserta 
timnya dapat dimanfaatkan 
dengan baik para unsur pim-
pinan di kampus ini, terutama 
program studi yang dalam 
waktu dekat akan di akre-
ditasi. 

“Prof. Agus datang untuk 
memberikan informasi terki-
ni tentang bagaimana yang 
harus kita lakukan untuk 
menghadapi akreditasi, to-
long manfaatkan kesempatan 
ini dengan baik,”pesan Prof 
Rajindra.

Sementara itu, Prof Agus 
menyampaikan dalam mem-
benahi kampus tidak ada yang 
instan, semuanya membu-
tuhkan kesabaran dan proses 
yang panjang, serta terpen-
ting para pimpinannya tidak 

SULTENG RAYA-Ketua 
Panitia Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Angkatan LXX Uni-
versitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu Tahun 2026, 
Moh. Afi ef Bubayyin, SE., ME, 
mengingatkan seluruh peserta 
KKN agar menjalankan dua 
program kerja titipan Wakil 
Rektor III Unismuh Palu, Dr. 
Budiman, M.Kes.

Dua program tersebut me-
liputi pelaksanaan kegiatan 
Al-Islam dan Kemuham-
madiyahan (AIK) di lokasi 
pengabdian serta sosialisasi 
keberadaan Kampus Biru 
Unismuh Palu kepada masy-
arakat.

Hal itu disampaikan Afi ef 
saat pelaksanaan Monitoring 
dan Evaluasi (Monev) KKN 
Angkatan LXX di Kampus 
II Unismuh Palu, Donggala, 
Senin (24/8/2026).

Kegiatan tersebut turut di-
dampingi Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL) Andi Nur 
Hidayat, S.Kom., M.Kom, 
serta pengelola Kampus II 
Unismuh Palu , Drs. H. Abrar.

Dalam arahannya, Afi ef me-
negaskan bahwa kedua pro-
gram tersebut wajib dilaksa-
nakan oleh seluruh peserta 
KKN di lokasi penempatan 
masing-masing.

Untuk program AIK, maha-
siswa dapat melaksanakannya 
melalui kegiatan pengajian di 
masjid-masjid yang dikelola 
Muhammadiyah di sekitar 
lokasi pengabdian. “Kalau di 
lokasi pengabdian tidak ada 
masjid yang dikelola Muham-
madiyah, bisa mencari di 
daerah atau desa tetangga, 
karena itu wajib dijalankan,” 
ujar Afi ef.

Namun, apabila pelaksa-
naan pengajian secara mandiri 
mengalami kendala, mahasis-
wa diminta tetap mengambil 
bagian dalam kegiatan pen-
gajian yang dilaksanakan 
Pimpinan Daerah Muhamma-
diyah (PDM) maupun Pimpi-
nan Daerah Aisyiyah (PDA).

“Kalau itu juga dirasa sulit 
karena harus menghadirkan 
ustaz dan sebagainya, paling 
tidak kalian harus ikut ber-

TIM Monev KKN Angkatan LXX Unismuh Palu menyaksikan ket-
ua-ketua posko memaparkan realisasi program kerjanya. FOTO: 
AMILUDDIN

Peserta KKN Angkatan LXX Unismuh Palu 
Diingatkan Program Titipan Warek III

partisipasi dalam pengajian 
yang dilaksanakan oleh PDM 
maupun PDA,” pesannya.

Selain kegiatan AIK, Afi ef 
juga mengingatkan terkait 
sosialisasi keberadaan Unis-
muh Palu selama mahasiswa 
melaksanakan program pen-
gabdian.

Menurutnya, sosialisasi 
kampus tidak hanya dilaku-
kan kepada peserta didik di 
sekolah-sekolah, tetapi juga 
perlu menyasar masyarakat 
umum, termasuk kalangan 
aparatur sipil negara (ASN).

Sebelum pengarahan terse-
but, tim Monev terlebih dahu-
lu menyaksikan pemaparan 
dari para ketua posko terkait 
realisasi program kerja yang 
telah dilaksanakan selama 
KKN.

Dari dua posko, sebagian 
besar program kerja dilapor-
kan telah terealisasi dan masih 
terus dilanjutkan hingga masa 
KKN berakhir.

Posko I yang berlokasi di 
Kampus II Unismuh Palu, 
Donggala, memfokuskan pro-
gram fi sik pada pembenahan 
fasilitas kampus. Program 
tersebut meliputi perbaikan 
sejumlah sarana serta rencana 
penghijauan di lingkungan 
kampus.

Selain itu, mahasiswa Posko 
I juga melakukan pendampin-
gan di sembilan kelurahan 
terkait penggunaan tanda tan-
gan elektronik dan penerapan 
aplikasi Srikandi.

Pendampingan tersebut di-
nilai penting karena penggun-
aan aplikasi Srikandi dalam 
administrasi persuratan mem-

butuhkan dukungan tanda 
tangan elektronik.

Saat ini, mahasiswa masih 
terus melakukan evaluasi dan 
monitoring terhadap hasil 
pendampingan, mengingat 
sebelumnya belum banyak 
aparatur yang mampu meng-
operasikan sistem tersebut 
secara optimal.

Mahasiswa Posko I juga 
menjalankan program pen-
dampingan digitalisasi usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) sebagai upaya mem-
bantu pelaku usaha meman-
faatkan media digital untuk 
mempromosikan produk 
mereka.

Sementara itu, Posko II 
yang berpusat di Kelurahan 
Limboro, Kecamatan Bana-
wa, Kabupaten Donggala, 
melaporkan sebagian besar 
program kerja telah terealisasi.

Dalam menjalankan pro-
gram pengabdian, mahasis-
wa Posko II membangun 
kemitraan dengan sejumlah 
organisasi kemasyarakatan di 
wilayah tersebut.

Salah satu kegiatan yang te-
lah dilaksanakan adalah kerja 
bakti bersama masyarakat 
sebagai bentuk kepedulian ter-
hadap kebersihan lingkungan.

Mahasiswa juga melakukan 
perawatan tanaman bambu 
dan penghijauan di wilayah 
Limboro sebagai bagian dari 
upaya mitigasi bencana ber-
basis lingkungan.

Selain program lingkungan, 
peserta KKN turut menggelar 
sosialisasi pola hidup sehat 
dan pencegahan stunting ke-
pada masyarakat. ENG

REKTOR Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM saat membuka pendapingan borang dari 
Dewan Eksekutif BAN-PT Prof. Agus Setyo Muntohar, Ph.D (Eng) beserta timnya, di Aula Rektorat , 
Senin (24/8/2026). FOTO: AMILUDDIN

Pendampingan Borang, Unismuh Palu 
Gandeng Dewan Eksekutif BAN-PT

SULTENG RAYA-Universitas Muham-
madfi yah (Unismuh) Palu terus berupaya 
mendorong peningkatan akreditasi Program 
Studi dan Institusi melalui pendampingan 
borang dengan menghadirkan Dewan Ekse-
kutif BAN-PT Prof. Agus Setyo Muntohar, 
Ph.D (Eng) beserta timnya.

bisa fobia dengan kritikan 
dari dalam maupun dari luar 
kampus.

Selain itu kerjasama har-
us terbangun, tidak bisa se-
muanya diserahkan kepada 
pimpinan. “Jadi mimpi kita 
tuh bukan hanya mimpi dari 
pimpinan, mimpi semua ele-
men,”tegasnya.

Termasuk katanya dalam 
hal mimpi menjadi kampus 
unggul, akrediatsi unggul. Se-
mua harus ikut berpartisipasi, 
karena yang paling banyak 
mempengaruhi minat maha-
siswa adalah akreditasi. 

Hal itu kata Prof Agus di-
sebabkan karena orentasi lu-
lusan itu ingin menjadi PNS, 
sementara PNS masih melihat 
status akreditasi. “Selama ma-
sih masyarakat kita berpikir 
bahwa menjadi PNS, ya ber-
arti akreditasi masih menjadi 
patokan mereka,”sebut Prof 
Agus.

Untuk itu Ia mendorong 
agar Unismuh Palu fokus 
kepada penguatan akreditasi 
dan penguatan mutu, terma-
suk dalam hal peningkatan 
jabatan fungsional. ENG


